PERILAKU BERBAGI PENGETAHUAN PADA KINERJA INOVASI PELAYANAN MELALUI BUDAYA TIM PT. POS INDONESIA 

KANTOR CABANG SURAKARTA by Nadia, Irhamna & Zakky, Fahma Auliya, SE.,  MM
1 
 
PERILAKU BERBAGI PENGETAHUAN PADA KINERJA INOVASI 
PELAYANAN MELALUI BUDAYA TIM PT. POS INDONESIA  
KANTOR CABANG SURAKARTA 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
 
 
Oleh: 
NADIA IRHAMNA 
NIM. 13.22.1.1.129 
 
 
 
JURUSAN MANAJEMEN BISNIS SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2017 
 
2 
 
PERILAKU BERBAGI PENGETAHUAN PADA KINERJA INOVASI 
PELAYANAN MELALUI BUDAYA TIM PT. POS INDONESIA  
KANTOR CABANG SURAKARTA 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
Dalam Bidang Ilmu Manajemen Bisnis Syariah 
 
 
 
 
Oleh: 
 
Nadia Irhamna 
NIM: 13.22.1.1.129 
 
 
 
 
 
Surakarta, 3 Juli 2017 
 
 
 
 
Disetujui dan disahkan oleh: 
Dosen Pembimbing Skripsi 
 
 
 
 
 
 
Zakky Fahma Auliya, SE, MM 
NIP. 19860131 201403 1 004 
 
3 
 
PERILAKU BERBAGI PENGETAHUAN PADA KINERJA INOVASI 
PELAYANAN MELALUI BUDAYA TIM PT. POS INDONESIA  
KANTOR CABANG SURAKARTA 
 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
Dalam Bidang Ilmu Manajemen Syariah 
 
 
 
 
Oleh: 
 
Nadia Irhamna 
NIM: 132211129 
 
 
 
 
 
Surakarta,  3 Juli 2017 
 
 
 
 
Disetujui dan disahkan oleh: 
Biro Skripsi 
 
 
 
 
 
 
Ika Yoga, MM 
NIP. 1979046 201403 1 001 
 
4 
 
SURAT PERNYATAAN BUKAN PLAGIASI 
 
 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
NAMA : NADIA IRHAMNA 
NIM  : 132211129 
JURUSAN : MANAJEMEN BISNIS SYARIAH 
FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
 
Menyatakan bahwa penelitian skripsi berjudul “PERILAKU BERBAGI 
PENGETAHUAN PADA KINERJA INOVASI PELAYANAN MELALUI 
BUDAYA TIM PT. POS INDONESIA KANTOR CABANG SURAKARTA” 
 
Benar-benar bukan merupakan plagiasi dan belum pernah diteliti 
sebelumnya. Apabila di kemudian hari diketahui bahwa skripsi ini merupakan 
plagiasi, saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku. 
 
Demikian surat ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
 
 
 
 
Surakarta, 3 Juli 2017 
 
 
 
 
 
Nadia Irhamna 
  
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
Zakky Fahma Auliya, SE, MM 
Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
 
NOTA DINAS 
Hal : Skripsi 
Sdr : Nadia Irhamna 
 
Kepada Yang Terhormat 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Di Surakarta 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa setelah  menelaah dan 
mengadakan perbaikan seperlunya, kami memutuskan bahwa skripsi saudara 
Nadia Irhamna  NIM: 13.22.1.1.129 yang berjudul: 
 
PERILAKU BERBAGI PENGETAHUAN PADA KINERJA INOVASI 
PELAYANAN MELALUI BUDAYA TIM PT. POS INDONESIA KANTOR 
CABANG SURAKARTA 
 
Sudah dapat dimunaqasahkan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 
Ekonomi (S.E) dalam bidang ilmu Manajemen Bisnis Syariah. 
Oleh karena itu, kami mohon agar skripsi tersebut segera dimunaqasahkan dalam 
waktu dekat. 
 
Demikian atas dikabulkannya permohonan ini disampaikan terima kasih. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
 
         `                  Surakarta, 3 Juli 2017  
Dosen Pembimbing Skripsi  
 
 
 
 
 
Zakky Fahma Auliya, SE, MM  
        NIP. 19860131 201403 1 004 
 
 
 
6 
 
PENGESAHAN 
PERILAKU BERBAGI PENGETAHUAN PADA KINERJA INOVASI 
PELAYANAN MELALUI BUDAYA TIM PT. POS INDONESIA  
KANTOR CABANG SURAKARTA 
 
Oleh: 
 
 
NADIA IRHAMNA 
NIM. 132211129 
 
 
Telah dinyatakan lulus dalam ujian munaqosah 
Pada hari Selasa tanggal 25 Juli 2017/ 01 Dzul-Qa’idah 1438 H dan dinyatakan  
telah memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 
 
Dewan Penguji: 
Penguji I (Merangkap Ketua Sidang) 
Drs. H. Sri Walyoto, M.M., Ph.D 
NIP. 19561011 198303 1 002   _______________________ 
 
Penguji II 
Khairul Imam, SHI., MSI  
NIP. 19821120 201403 1 001   ______________________ 
 
Penguji III 
Ika Yoga, MM 
NIP. 1979046 201403 1 001    ______________________ 
 
 
 
Mengetahui, 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta 
 
 
Drs. H. Sri Walyoto, M.M., Ph.D 
NIP. 19561011 198303 1 002 
7 
 
 
MOTTO 
 
   
“Doa, Ikhtiar, Tawakal, rencana Allah selalu yang terbaik” 
“Tidak ada kesuksesan secara instan, bekerja keraslah dan hargai prosesnya” 
“Hargai dirimu sendiri, lebih dari menghargai orang lain” 
“Be your self and make you be an different” 
“Belajar tidak kenal kata puas (ibu)” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 
 
PERSEMBAHAN 
 
Kupersembahkan dengan segenap cinta dan doa 
 Karya yang sederhana ini untuk: 
 
Bapak dan Ibu yang selalu saya hormati dan sayangi, 
Adik yang saya sayangi, 
Sahabat tercinta 
Teman seperjuangan yang saya sayangi, 
 
Yang selalu memberikan doa, semangat dan kasih sayang 
 yang tulus tiada ternilai besarnya 
Terimakasih . . . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
9 
 
KATA PENGANTAR 
 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Segala puji bagi Allah SWT atas rahmat dan karunia yang telah diberikan 
kepada kita semua. Alhamdulillah, atas izin Allah SWT penulis dapat 
menyelesaikan penyusunan Skripsi dengan judul “PERILAKU BERBAGI 
PENGETAHUAN PADA KINERJA INOVASI PELAYANAN MELALUI 
BUDAYA TIM PT. POS INDONESIA KANTOR CABANG KOTA 
SURAKARTA” Penyusunan Skripsi ini dimaksudkan sebagai syarat untuk 
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Fakultas dan Bisnis Islam Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta. 
Dalam penyusunan skripsi ini penulis menyadari bahwa masih jauh dari 
kesempurnaan, baik dari bahasa yang digunakan maupun sistematika penulisan, 
hal tersebut dikarenakan terbatasnya kemampuan yang dimiliki oleh penulis. 
Namun berkat bantuan, bimbingan, serta dorongan dari berbagai pihak akhirnya 
skripsi ini dapat diselesaikan. Dengan rasa hormat penulis ingin mengucapkan 
rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Dr. Mudofir, S.Ag, M.Pd., selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
2. Drs. H. Sri Walyoto, MM., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam. 
3. Datien Eriska Utami, S.E., M.Si., selaku Ketua Jurusan Manajemen Bisnis 
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
10 
 
4. Masjupri, S.Ag, M.Hum., selaku Dosen Pembimbing Akademik, Jurusan 
Manajemen Bisnis Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
5. Zakky Fahma Auliya, SE. MM, selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah 
memberikan banyak pengarahan dan bimbingan selama penulis 
menyelesaikan skripsi. 
6. Ika Yoga, M.M., selaku Biro Skripsi Jurusan Manajemen Bisnis Syariah, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
7. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
yang telah memberikan ilmu yang bermanfaat. 
8. Seluruh  responden karyawan kantor pos cabang surakarta  yang  telah 
meluangkan waktunya  untuk mengisi  kuesioner dan kerjasamanya demi 
kelancaran penulisan skripsi ini. 
9. Bapak dan Ibuku tercinta yang senantiasa selalu mendoakan yang terbaik, 
memberikan inspirasi dan motivasi sehingga penulis bisa menyelesaikan 
skripsi ini dengan baik. 
10. Mbak Dini dan adikku Farras yang senantiasa membantu dan mendukung 
kelancaran penyelesaian skripsi ini. 
11. Keluargaku yang tidak lelah mendukung, memberikan semangat dan 
mendoakan agar mampu menyelesaikan skripsi ini dengan baik 
12. Sahabat ciwi-ciwiku vita, yzuni, delia, puput, wahyu, arisa yang dengan 
ikhlas memberikan pengertian dan dorongan dalam penyelesaian skripsi ini.  
11 
 
13. Teman-temanku mbk galih, aulia fajar, maratus, retno h, mbk bernanda, dkk 
yang selalu membantu dalam penyusunan skripsi ini dan juga selalu 
memberikan dukungan dan motivasi demi selesainya skripsi ini. 
14. Teman-teman MBS angkatan 2013 yang telah memberikan warna dalam 
kehidupan penulis selama penulis menempuh studi di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semuanya semoga Allah 
SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada semua pihak yang 
telah memberikan bantuan kepada penulis. Amin. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Surakarta, 3 Juli 2017 
 
Penulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
12 
 
ABSTRACT 
This study aims to find out the direct influence of knowledge sharing 
behavior on the service innovation performance, and indirect influence by the 
team culture. This research uses three variables that are knowledge sharing 
behavior as an independent variable, team culture as a intervening variable and 
service innovation performance as a dependent variable. The research uses 
primary data that is processed using SPSS software with path analysis technique. 
Population in this research is employees of PT. Pos Indonesia branch 
offices Surakarta, with criteria that have been determined by researchers. The 
measurements in this questionnaire use a scale of 1 up to 10 intervals and this 
study used a total of 80 respondents. 
The result of research indicates that: 1) Knowledge sharing behavior has a 
significant effect on team culture, 2) Knowledge sharing behavior has a 
significant effect on service innovation performance, 3) team culture has a 
significant effect on service innovation performance. 
Keyword: service innovation performance, knowledge sharing behaviour, team 
culture. 
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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung perilaku 
berbagi pengetahuan terhadap kinerja inovasi pelayanan, dan pengaruh tidak 
langsung melalui budaya tim. Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu 
perilaku berbagi pengetahuan sebagai variabel independen, budaya tim sebagai 
variabel intervening dan kinerja inovasi pelayanan sebagai variabel dependen. 
Penelitian ini menggunakan data primer yang diolah menggunakan perangkat 
lunak SPSS dengan teknik analisis jalur. 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Pos Indonesia kantor 
cabang Surakarta, dengan kriteria yang sudah ditentukan oleh peneliti. 
Pengukuran dalam kuesioner ini menggunakan skala interval 1 sampai 10 dan 
penelitian ini menggunakan kusioner berjumlah 80 responden.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perilaku berbagi pengetahuan  
berpengaruh signifikan terhadap budaya tim, 2) Perilaku berbagi pengetahuan  
berpengaruh signifikan terhadap kinerja inovasi pelayanan, 3) budaya tim 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja inovasi pelayanan. 
Kata kunci: kinerja inovasi pelayanan, perilaku berbagi pengetahuan, budaya tim. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah  
Sekarang ini jaman dimana teknologi semakin canggih, semua dituntut 
untuk mengikuti perkembangan jaman, terutama bagi para pelaku bisnis, mereka 
harus selalu mengupdate apa saja yang dibutuhkan masyarakat diera high-tech. 
Saat ini banyak bermunculan bisnis secara online yang menawarkan berbagai 
macam produk juga menjadi salah satu peluang bagi pebisnis jasa ekspedisi 
(Maharani, 2016). 
Selain itu tingginya kebutuhan masyarakat, akan jasa pengiriman barang 
dan dokumen/surat, menjadi salah satu alasan, semakin banyaknya pebisnis yang 
bergelut dibidang ekspedisi, hal ini juga menjadi sebuah peluang tersendiri bagi 
para pelaku bisnis ekspedisi (Hadijah, 2016). 
Sudah banyak bermunculan perusahaan bisnis jasa ekspedisi swasta seperti 
JNE, TIKI, Pandu Logistic, Wahana, J&T, yang akan menjadi pesaing PT. Pos 
Indonesia di era serba digital sekarang ini, dengan pelayanan yang diberikan tidak 
kalah saing dengan PT. Pos Indonesia.  
Pesaing PT. Pos tidak hanya sekedar ekspedisi swasta saja. Saat ini 
pengiriman surat kabar dapat digantikan menggunakan teknologi, hampir semua 
yang berhubungan dengan memberikan kabar yang saat ini bisa digantikan dengan 
teknologi canggih. Karenanya PT. Pos harus bergerak melakukan perubahan dan 
pembaharuan (Piol, 2016). 
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Walaupun kondisi saat ini tidak menguntungkan bagi PT. Pos, tetapi PT. 
Pos masih memiliki peluang untuk mempertahankan eksistensinya dengan 
melakukan revolusi besar-besaran dalam inovasi dan kreatifitas pelayanannya 
(Sitorus, 2016). Selain itu dengan banyaknya perusahaan bidang asuransi, 
perbankan, kantor pemerintahan, dan lain sebagainya selalu bekerja sama dengan 
PT. Pos Indonesia (“Bergeliat di tengah kemajuan teknologi,” 2016). 
Hal diatas sesuai dengan penjelasan dalam Peraturan Menteri 
Pedayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia 
Nomor 1 Tahun 2015 Tentang Pedoman Evaluasi Kinerja Penyelenggara 
Pelayanan Publik yang berisikan “Peningkatan kualitas dan inovasi pelayanan 
publik yang terbaik” (Menpan, 2015) 
PT. Pos Indonesia saat ini terus berusaha meningkatkan inovasi dibidang 
pelayanan paket barang dan surat. Ditahun 2016, PT. Pos sedang banyak 
melakukan inovasi salah satunya yang terjadi di kantor pos cabang Surakarta 
dengan inovasinya di bagian pelayanan yaitu dengan mengeluarkan sistem One 
Day Delivery yang diterapkan untuk pengiriman Solo-Jogja dan Solo-Semarang 
saat ini memang sedang dijalankan tetapi juga terus dilakukan pengoptimalan 
dalam sistem tersebut (Budiman, 2016). 
Dari tahun ketahuan diketahui bahwa PT. Pos Indonesia terus melakukan 
inovasi dan peningkatan kualitas kinerja pelayanannya. Peningkatan dan inovasi 
kinerja pelayanan sangat  dibutuhkan bahkan menjadi kebutuhan pokok bagi 
perusahaan, agar tetap eksis diera high-tech sekarang ini. 
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Tahun 2013 dibuktikan dengan melakukan pengembangan sentra layanan 
paket untuk penggarapan kawasan di industry area Jakarta dan Jawa Barat dan 
penambahan outlet kantor pos selama 2013. Penambahan beberapa titik wilayah 
ini, dilakukan dengan harapan akan mampu menarik customer lebih banyak 
dibanding tahun sebelumnya (PT. Pos Indonesia, 2013). 
Tahun 2014, PT. Pos Indonesia melaunching 3 fasilitas layanan terbarunya 
yaitu Pos ekspor, Kartu giropos dan Kiosk pos non tunai, khusus transaksi kiosk 
pos non tunai yang 24 jam non-stop dapat diakses (PT. Pos Indonesia, 2014) 
Tahun 2015, ditahun ini PT. Pos Indonesia berinovasi dalam bidang e-
commerce dengan strategi joint venture bersama beberapa perusahaan e-
commerce seperti Aliexpress dan MatahariMall.com (PT. Pos Indonesia, 2015). 
Grafik 1.1 
Data Produksi Surat Pos tahun 2013-2015 
 
Sumber : Data annual report tahun 2015 PT. Pos Indonesia. 
Sebaliknya bila melihat data annual report dari PT. Pos Indonesia dari 
tahun 2013 hingga 2015. Pada grafik 1.1 terlihat sangat jelas bahwa produksi surat 
pos menurun sejak tahun 2014, dengan jumlah 322,349 turun hingga 78,775 dari 
jumlah produksi ditahun 2013 yang berjumlah 401,124. ditahun 2015 jumlah 
produksi bukannya naik lebih banyak daripada tahun sebelumnya, tetapi menurun 
401.124 
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200
400
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hingga 209,829, jumlah menjadi 112,520 (PT. Pos Indonesia, 2015). 
Hal ini tidak aneh lagi terjadi, lantaran perkembangan tekhnologi sangat  
pesat. Dijaman modern sekarang ini masyarakat lebih cepat memberikan kabar 
dengan media sosial berupa layanan chatting online, dibanding harus menulis 
surat yang jelas mengirimnya pun memerlukan proses yang jauh lebih lama 
dibanding aplikasi pengirim pesan menggunakan alat telekomunikasi (Yovanda, 
2016). Semakin berkurangnya minat masyarakat akan mengirim surat lewat 
kantor pos lah yang menyebabkan penurunan prosduksi surat dikantor pos. 
Grafik 1.2 
Data Produksi Paket Pos tahun 2013-2015 
 
Sumber : Data annual report tahun 2015 PT. Pos Indonesia. 
Dilihat pada grafik batang diatas, dapat diketahuai bahwa terjadi 
penurunan ditahun 2014 yang semula ditahun 2013 jumlahnya 31,792 menjadi 
25,261 untuk produksi paket, penurunan kembali terjadi di tahun 2015, bahkan 
sangat drastic penurunannya produksi paket dari tahun 2014 ke 2015 menjadi 
4,879 (PT. Pos Indonesia, 2015). Tidak menutup kemungkinan ini terjadi 
dikarenakan semakin banyaknya pesaing swasta yang bergerak dibidang yang 
sama dengan PT. Pos Indonesia. 
Fenomena yang dijabarkan diatas membuat penulis tertarik untuk meneliti 
tentang bagaimana kinerja inovasi pelayanan yang ada di PT. Pos Indonesia. 
Peneliti melihat dari penelitian sebelumnya yang membahas tentang kinerja 
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inovasi pelayan, faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Kinerja Inovasi 
Pelayanan.   
Hasil dari penelitian sebelumnya perilaku berbagi pengetahuan termasuk 
salah satu faktor yang dapat meningkatkan kinerja inovasi pelayanan, pentingnya 
perilaku berbagi pengetahuan dijelaskan oleh peneliti sebelumnya, dalam sebuah 
organisasi atau perusahaan jika ingin mencapai kinerja inovasi pelayanan tinggi, 
maka terlebih dahulu harus mengembangkan perilaku berbagi pengetahuan 
didalam tim yang lebih baik (Monica Hu et.al  2009).  
Dalam penelitian Molose & Ezeuduji (2015) menunjukkan juga bahwa 
perilaku berbagi pengetahuan merupakan salah satu faktor yang mampu 
meningkatkan kinerja inovasi pelayanan, dengan adanya hubungan kausalitas, 
saling berbagi pengetahuan antar atasan dan bawahan dalam sebuah tim mampu 
meningkatkan kinerja inovasi pelayanan. 
Penelitian sebelumnya juga menyebutkan bahwa terdapat dua faktor 
Perilaku Berbagi Pengetahuan dan Budaya Tim yang dominan mempengaruhi 
kinerja inovasi pelayanan dan akan berdampak pada kepuasan pelanggan. 
Dijelaskan juga bahwa membangun budaya tim yang lebih baik menjadi sebab 
adanya peningkatan kinerja inovasi pelayanan, utuk membagun budaya tim yang 
lebih baik adalah dengan adanya kesadaran bahwa tujuan dalam tim harus 
dipenuhi setiap individu yang ada didalam tim. Kedua Faktor tersebut telah 
dibuktikan dalam penelitian sebelumnya bahwa berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Inovasi Pelayanan (Hussain et.al 2016).  
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Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Perilaku Berbagi Pengetahuan Pada 
Kinerja Inovasi Pelayanan Melalui Budaya Tim PT. Pos Indonesia Kantor 
Cabang Surakarta”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti selanjutnya melakukan 
pengidentifikasian masalah tersebut yaitu dengan menggunakan data annual report 
dari tahun 2013 hingga 2015 dibandingkan dengan kinerja inovasi yang dilakukan 
PT. Pos Indonesia selama tiga tahun tersebut. Hasil riilnya berbanding terbalik 
dengan data annual report. Kenyataannya PT. Pos Indonesia selalu melakukan 
inovasi setiap tahunnya, tetapi data yang tertera pada annual report produksi paket 
dan surat terus menurun, dimulai dari tahun 2014 hingga 2015. Terlihat adanya 
masalah dengan kinerja inovasi pelayanan pada PT. Pos Indonesia.  
  
1.3.  Batasan Masalah  
Dikarenakan ruang lingkup masalah yang cukup luas dan waktu penelitian 
yang terbatas karena hal tersebut peneliti telah membatasi masalah. Supaya 
pembahasan lebih terfokus pada tujuan, dan tidak akan terjadi penyimpangan dari 
tujuan penelitian. Maka dilakukan pembatasan masalah pada analisa fenomena 
yang terjadi diatas untuk mengetahui bagaimana Perilaku Berbagi Pengetahuan 
dapat mempengaruhi hasil dari Kinerja Inovasi Pelayanan yang dimediasi variabel 
Budaya Tim. 
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1.4. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas maka peneliti dapat merumuskan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Apakah ada pengaruh antara Perilaku Berbagi Pengetahuan dengan 
Kinerja Inovasi Pelayanan? 
2. Apakah ada pengaruh antara Budaya Tim dengan Kinerja Inovasi 
Pelayanan ? 
3. Apakah ada pengaruh antara Perilaku Berbagi Pengetahuan dengan 
Budaya Tim? 
  
1.5. Tujuan Penelitian  
Didapat dari perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara Perilaku Berbagi 
Pengetahuan dengan Kinerja Inovasi Pelayanan 
2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara Budaya Tim dengan 
Kinerja Inovasi Pelayanan 
3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara Perilaku Berbagi 
Pengetahuan dengan Budaya Tim  
  
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini berlatar belakang dari bagaimana sistem manajemen sumber 
daya manusia yang diterapkan di Negara Indonesia. Penelitian ini juga terbatas 
pada ruang lingkup pegawai kantor  Pos Indonesia yang ada di Surakarta.  
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1. Manfaat Bagi Peneliti 
Dari penelitian ini yang berhubungan dengan Mengukur Kinerja Inovasi 
Pelayanan melalui Perilaku Berbagi Pengetahuan dan Budaya Tim pada karyawan 
PT. Pos Indonesia kantor cabang di Surakarta, diharapkan dapat memberikan 
gambaran nyata dari teori yang dipelajari tentang pentingnya  manajemen sumber 
daya manusia di suatu perusahaan dengan fenomena riil. Serta menambah 
pengetahuan peneliti tentang manajemen sumber daya manusia di perusahaan. 
  
2. Manfaat Bagi Akademis 
Sebagai tambahan wawasan dan pembelajaran untuk penelitian selanjutnya 
dibidang manajemen sumber daya manusia, dengan harapan penelitian selanjutnya 
mampu memperbaiki kekurangan yang ada pada penelitian ini. 
  
3. Manfaat Bagi PT. Pos Indonesia 
Memberikan masukan yang bermanfaat tentang pentingnya adanya 
Perilaku Berbagi Pengetahuan dan membangun Budaya Tim didalam suatu 
perusahaan demi meningkatnya kinerja inovasi pelayanan bertujuan untuk 
memuaskan pelanggan PT. Pos Indonesia. 
  
1.7.  Jadwal Penelitian 
Terlampir 
  
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Bagian dari sistematika penulisan yang terdapat didalam tulisan ini dibagi 
menjadi lima bab, dengan susunan sebagai berikut : 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
Bab ini memberikan penjelasan tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB 2 LANDASAN TEORI 
Bab ini berisikan terkait kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB 3 METODE PENELITIAN 
Pada Bab ini penulis memaparkan tentang waktu dan wilayah penelitian, 
jenis penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi opersional 
variabel, dan teknik analisis data. 
BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data, pembahasan hasil analisis (pembuktian hasil hipotesis). 
BAB 5 PENUTUP 
Berisikan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Kinerja Inovasi Pelayanan (Service Innovation Performance) 
Kinerja dijelaskan sebagai tolak ukur baik atau buruknya aktivitas suatu 
individu didalam organisasi, dilihat dari hasil pencapaian yang harus sesuai 
dengan tujuan organisasi (Sofyan & Masalah, 2013:19; Uha, 2013:212). 
Sedangkan inovasi merupakan komponen dari sumber daya suatu organisasi 
bisnis, guna meningkatkan keunggulan kompetitif suatu perusahaan (Lin, 
2013:1604-1605). 
Inovasi pelayanan didefinikan sebagai sesuatu pemikiran baru atau ide 
baru yang belum pernah diterapkan didalam suatu organisasi untuk memperbaiki 
dan memperbarui pemikiran sebelumnya (Anggraeny, 2013:89). Inovasi 
pelayanan juga diterangkan dengan banyak pendapat dari para peneliti 
sebelumnya, seperti Inovasi adalah tentang bagaimana mengembangankan 
layanan yang baru atau model bisnis yang benar-benar baru dimulai atau baru 
diterapkan (Gremyr et.al 2010:169). Selain itu inovasi pelayanan diartikan sebagai 
objek yang menghasilkan gaya baru dibidang jasa dalam prakteknya (Fernandez 
Donoso, 2017:3).  
Kinerja dan inovasi pelayanan merupakan rancangan yang memiliki 
kesanggupan dalam melakukan pekerjaan dan dapat digunakan bersama-sama 
dalam rangka mengetahui hasil perkembangan yang telah terjadi dan dampak 
yang semakin kompetitif, tujuan utamanya adalah menciptakan banyak peluang 
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dari inovasi (Ferraz & Santos, 2016:251).  
Faktor utama dari meningkatnya kinerja inovasi pelayanan atau (Service 
Innovation Performance) adalah terus membangun hubungan yang lebih dekat 
dengan mitra bisnis. Mitra bisnis yang dimaksud seperti halnya pemasok dan 
pelanggan. Hubungan baik dan lebih dekat yang dimaksudkan berdasar pada 
tingkat kepercayaan antara satu sama lain (Hsueh et.al 2010:1733). 
Penelitian dari Serrano-Bedia et.al (2012:570) menyatakan bahwa kinerja 
inovasi adalah kegiatan melengkapi sesuatu yang sudah ada, dan bukannya 
mengganti dengan yang baru. Selain itu dengan inovasi pelayanan yang seimbang 
antara ekplorasi dan eksploitasi dapat meningkatkan kemampuan untuk pelayanan 
yang berkualitas (Sok & O’Cass, 2015:139). Dalam Penelitiannya Dharmayanti 
(2006:37) menyimpulkan bahwa kinerja pelayanan adalah evaluasi hasil yang 
didapat oleh konsumen secara keseluruhan terhadap pelayanan yang sudah 
dilakukan oleh penyedian jasa. 
Kinerja inovasi pelayanan adalah kemampuan menciptakan nilai tambah 
dalam berbagai aspek pelayanan dengan ide-ide dan gagasan terbaru, guna 
meningkatkan kualitas kinerja pelayanan (Sari, 2014:220-222). Selain itu 
kemampuan inovasi pada kinerja pelayanan dapat dipilih dari 4 hal berikut : 1.) 
Kemampuan yang dapat diperbarui, 2.) Kemamapuan yang dapat diciptakan, 3.) 
Kemampuan yang terpadu, dan 4.) Kemampuan yang dapat diubah. ke-empat 
kemampuan tersebut setidaknya dapat dipilih tiga kemampuan untuk dijadikan 
kekuatan pendorong inovasi pelayanan yang kuat (J.-S. Chen et. al, 2009:40).  
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2.1.2. Perilaku Berbagi Pengetahuan (Knowledge Sharing Behaviour) 
Perilaku Berbagi Pengetahuan atau Knowledge Sharing Behaviour 
dijelaskan sebagai komunikasi atau interaksi yang berlangsung baik antar 
karyawan dengan karyawan maupun karyawan dengan pelanggan, dan secara 
tidak langsung menghasilkan transfer pengetahuan (Hussain et.al 2016:37; 
Monica Hu et.al 2009:42). 
Perilaku Berbagi Pengetahuan dapat diartikan sebagai niat saling berbagi 
pengetahuan antara karyawan satu dengan karyawan lainnya, menciptakan rasa 
saling mempercayai dan memecahkan suatu masalah serta memberikan suatu 
solusi yang efektif yang berkaitan dengan kegiatan kerja sehari-hari (Rahman et. 
al, 2016:67). Daripada itu tujuan dari berbagi pengetahuan adalah mengekspos 
individu untuk pengetahuan yang baru, karena pengetahuan memiliki keterkaitan 
dengan strategi yang ada didalam organisasi (Oliveira et.al 2015:133-134).  
Perilaku berbagi pengetahuan merupakan salah satu bagian penting dalam 
suatu organisasi, dengan adanya sumber daya yang bermanfaat dapat membantu 
meningkatkan kualitas kerja, karena karyawan yang unggul dapat memberikan 
pengaruh positif kepada karyawan lainnya (Chen & Cheng, 2012:474). Perilaku 
berbgai pengetahuan berkaitan dengan hubungan antara sikap seseorang untuk 
mencapai tujuan dalam meningkatkan atau mengupulkan pengetahuan dari orang 
lain, dan akan menyumbangkannya ke orang lainnya (Kim & Lee, 2013:328).  
Pentingnya Perilaku berbagi pengetahuan juga diajarkan dalam agama 
sesuai dengan hadits dalam kitab: Imam Muslim - Wasiat, bab : amalan yang bisa 
sampai kepada mayit setelah meninggal, kitab terjemahan (“Shahih Muslim,” 
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2010:1575) berikut : “Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah 
amalannya kecuali tiga perkara yaitu: sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, 
atau do’a anak yang sholeh” (HR. Muslim).  
Perilaku berbagi pengetahuan atau Knowledge sharing behavior dapat 
dijelaskan sebagai dialog aktif antara individu satu dengan individu lainnya yang 
bersedia belajar membagi ilmu pengetahuannya dan juga bersedia menerima ilmu 
pengetahuan dari orang lain (Yang, 2007:531). 
Berbagi Pengetahuan hanya bisa dilaksanakan apabila setiap anggotanya 
memiliki banyak peluang untuk mengapresiasikan pendapat, ide, kritik dan 
komentar kepada anggota yang lain (Setyanti et.al 2013:19). Menyampaikan apa 
saja yang ada di dalam pikiran termasuk bagian pendukung dalam berbagi 
pengetahuan tetapi hal yang disampaikan harus ada dasarnya, karena pengetahuan 
tacit memang dianggap sulit untuk diutarakan tanpa dasar tertulis (Yu et. al, 
2013:146). Akan tetapi dalam penelitian Yang (2007:531) yang menyatakan 
adanya kecenderungan berbagi pengetahuan didalam organisasi menerapkan 
pengetahuan tacit kepada anggotanya. 
Perilaku berbagi pengetahuan sendiri tidak dapat diciptakan oleh sebuah 
organisasi melainkan didapat dari hasil pengetahuan individu yang disebarkan dan 
dibagikan pengetahuannya antara satu individu ke individu lainnya. pengetahuan 
dibagi menjadi 2 bagian yaitu tacit dan eksplisit (Yu et. al, 2013:146). Biasanya 
yang mudah untuk dijelakan atau dibagikan adalah pengetahuan eksplisit, karena 
dinyatakan dalam bentuk teks dan bahasa, sedangkan pengetahuan tacit tidak 
dapat dibagikan melalui interaksi sosial karena pengetahuan ini berada didalam 
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angan-angan seorang anggota (Tamjidyamcholo et. al, 2014:29; Yu et. al, 
2013:146). 
Perilaku Berbagi Pengetahuan bagian dari faktor penting dalam 
meningkatkan kinerja inovasi pelayanan pada suatu perusahaan seperti hasil 
dalam penelitian Ramadhan et.al (2013) yang menunjukan bahwa kedua indikator 
dari perilaku berbagi pengetahuan (Knowledge Sharing Behaviour) yaitu 
Knowledge donating dan Knowledge collecting  berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja inovasi.  
Melalui Perilaku Berbagi Pengethauan anggota memiliki harapan dari 
hasil berbagi pengetahuan yaitu untuk pribadi dan komunitas. Harapan pribadi 
yang dimaksudkan adalah semacam mendapatkan pengakuan dan penghormatan 
yang lebih, mendapatkan kerjasama yang lebih baik, sedangkan harapan 
komunitas yang dimaksud ialah seperti tercapainya tujuan komunitas, 
memperkaya pengetahuan dasar dari komunitas, dan komunitas terus-menerus 
beroperasi dengan lebih baik (Hsu et. al, 2007:156). 
  
2.1.3. Budaya Tim (Team Culture) 
Budaya Tim atau Team Culture adalah sebuah interaksi antar anggota tim 
yang terdiri dari aturan, harapan, dan peran. Dalam budaya tim tidak diharuskan 
mempunyai keseragaman karakteristik dalam diri masing-masing individu untuk 
membangun budaya tim yang kuat, karena pada dasarnya nilai-nilai budaya 
beragam di antara anggota masyarakat tetapi tetap dapat kuat  (Monica Hu et. al, 
2009:42). 
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Budaya Tim memiliki pedoman dengan nilai-nilai, tujuan dan cita-cita. 
Budaya tim juga diartikan sebagai kerangka untuk menciptakan dialog antara 
orang satu dengan lainnya, tetapi dalam pandangan sisi yang berbeda, sesuai 
diamana dan dengan siapa orang tersebut berdialog, akan menempatkan sesuai 
lawan bicaranya (Krecic & Ivanus Grmek, 2008:61-62). 
Didalam Budaya tim anggota tim harus memeliki kesadaran bahwa tujuan 
bersama dalam tim yang harus dipenuhi oleh setiap individu didalam tim diamana 
mereka akan banyak mengahabiskan waktu bersama untuk meningkatkan kinerja 
tim (Hussain et. al, 2016:38). Tim kerja adalah suatu kelompok yang usaha setiap 
individunya menciptakan suatu kinerja yang lebih besar dibanding dengan jumlah 
usulan pendapat individualnya. Selain itu melalui suatu upaya yang terorganisir, 
tim kerja dapat menjadi penghasil dari sebuah operasi gabungan yang positif 
(Robbins & Judge, 2016:206; Suwarto, 1999:153). 
Budaya tim yang kuat adalah tim yang berasal dari tumpang tindih atau 
bercampur aduknya karakteristik yang sudah melekat pada diri individu sebelum 
masuk dalam anggota tim dan pola baru yang dikembangakan melalui interaksi 
dari anggota tim. Harapan dari budaya tim yang kuat adalah kinerja tim dan 
komunikasi yang baik dan lancar antar sesama anggota tim (Earley & 
Mosakowski, 2000:27).  
Tim Kerja adalah sekumpulan individu yang bekerja bersama-sama, 
memiliki keahliah dan ketrampilan untuk mencapai tujuan yang sama (Harapan 
Tarigan et. al, 2012:25). Salah satu keunggulan dalam kinerja tim adalah 
didalamnya anggota tim diberikan keleluasaan dan fleksibilitas dalam melakukan 
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apapun yang perlu dilakukan, dengan tetap pada tujuan yang sama dalam tim 
(Sorensen, 2002:54).  
Tim kerja juga harus bisa membangun suasana kolaboratif tinggi, 
memunculkan ide baru dari anggota lain, memliki sesi belajar interaksi dalam tim, 
dan jaringan extra kolaborasi, yang akan sangat membantu untuk peningkatan 
kualitas dalam tim dan untuk kinerja pelayanan (Goh C et.al 2011:425). 
Tidak hanya kerja tim yang baik saja yang dihasilkan dari budaya tim, 
tetapi komunikasi yang baik pun juga hasil dari budaya tim. Komunikasi dijlaskan 
secara singkat oleh Robbins (1996b:5) sebagai “proses pentransferan dan 
pemahaman makna”. Pemikiran yang masih diangan-angan atau pun sudah tertulis 
tidak memeprdulikan seberapa besar pemikiran tersebut, tidak akan berguna jika 
hanya disimpan untuk diri sendiri, sebelum disampaikan atau diteruskan dan 
dipahami orang lain (Robbins, 1996b:5). 
Didalam budaya tim komunikasi keterbukaan juga menjadi unsur penting 
demi kelancaran aktivfitas didalam tim. Keterbukaan komunikasi diartikan 
sebagai perilaku komunikator dan komunikan yang bersedia membagikan 
informasi yang dimiliki dan juga mau menerima segala informasi yang dari orang 
lain untuk saling interaksi antar pribadi (Restano & Grace, 2011:3). 
  
2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
 Penelitian yang dilakukan Monica Hu et al., 2009 dengan melakukan 
survei dan menyebarkan 621 kuisioner kepada karyawan hotel wisata 
internasional di Taipei, Taiwan. Penelitian tersebut dihitung menggunakan alat 
analisis SEM. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa berbagi 
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pengetahuan, terhadap budaya tim dan kinerja inovasi pelayanan memiliki 
signifikansi yang kuat, terdapat korelasi positif antara berbagi pengetahuan 
dengan kinerja inovasi pelayanan, dan juga diketahuai bahwa budaya tim dapat 
meningkatkan kinerja inovasi Pelayanan. 
 Penelitian terbaru dari Hussain et al., 2016, yang dilakukan dengan teknik 
non-probality sampling jenis purposive sampling digunakan untuk memilih 
sampel, pada penelitiannya, dengan membagikan 327 kuisioner kepada karyawan 
hotel mewah Klang Valley, Malaysia. penelitian ini dianalaisisi menggunakan 
kuadrat terkecil parsial (PLS) dengan berdasar pada permodelan persamaan 
structural (SEM).  Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa budaya tim 
dan perilaku berbagi pengetahuan berpengaruh signifika terhadap kinerja inovasi 
pelayanan. dari hasil tersebut juga menunjukkan dengan jelas bahwa kinerja 
karyawan tergantung pada beberapa faktor perilaku relatif, untuk meningkatkan 
kinerja inovasi pelayanan dengan cara memastikan perilaku berbagi pengetahuan 
tetap dijalankan oleh karyawan hotel tersebut, karena perilaku berbagi 
pengetahuan memberikan efek positif pada budaya tim dan kinerja inovasi 
pelayanan secara menyeluruh. 
  
2.3. Kerangka Berpikir 
Penelitian ini dilakukan untuk mencari bukti tentang hubungan antara 
Perilaku Berbagi Pengetahuan terhadap Budaya Tim, Perilaku Berbagi 
Pengetahuan terhadap Kinerja Inovasi Pelayanan, Budaya Tim terhadap Kinerja 
Inovasi Pelayanan, dan apakah Budaya Tim dapat menjadi jalur penghubung 
antara Perilaku Berbagi Pengetahuan dengan Kinerja Inovasi Pelayanan. Dari 
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beberapa penelitian yang diambil dari penelitian yang relevan penelitian ini 
mengambil beberapa penelitian sebagai dasar konsep kerangka pemikiran. 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
Sumber : Hussain et al., 2016; Monica Hu et al., 2009 
Gambar 2.1 menjelaskan tentang kerangka berpikir yang diambil dari 
penelitian terdahulu. Dalam penelitian Oliveira et al., (2015) menunjukkan bahwa 
perilaku berbagi pengetahuan berpengaruh terhadap inovasi. Penelitian  
Ramadhan et al. (2013) juga menujukan hasil bahwa berbagi pengetahuan 
berpengaruh terhadap inovasi pelayanan. Penelitian yang dilakukan Yang (2007) 
memperlihatkan bahwa perilaku berbgai pengetahuan terdapat hubungan yang 
positif terhadap buadaya kolaboratif dalam tim.  
Dijelaskan juga di dalam penelitian Paton & McLaughlin (2008) terdapat 
bukti yang berkembang untuk mempertahankan dan mengembangkan keunggulan 
kompetitif dari inovasi pelayanan melalui berbagi ilmu dan pengetahuan. Ritala 
et.al (2015) juga menunjukkan dalam penelitaannya bahwa berbagi pengetahuan 
memiliki efek positif pada kinerja inovasi.  
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Berikutnya dijelaskan pada penelitian Hussain et al., (2016) bahwa hasil 
penelitiannya membuktikan adanya pengaruh positif perilaku berbagi pengetahuan 
dengan budaya tim, dan kinerja inovasi pelayan. Dalam penelitiannya budaya tim 
jugan berpengaruh terhadap kinerja inovasi pelayanan. 
 Dari kerangka berpikir diatas diketahui bahwa penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh perilaku berbagi pengetahuan dan budaya tim 
terhadap kinerja inovasi pelayanan. 
  
2.4.  Hipotesis 
 Menurut Umar (2005:168) hipotesis adalah suatu perumusan sementara 
mengenai suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan tentang hal tersebut dan juga 
dapat mengarahkan untuk melakukan penyelidikan selanjutnya. Hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
  Hasil penelitian yang dilakukan (Hussain et al., 2016) menyatakan bahwa 
perilaku berbagi pengetahuan secara langsung berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja inovasi pelayanan. Dengan adanya perilaku berbagi pengetahuan yang ada 
dalam perusahaan akan terjalin hubungan yang harmonis antara karyawan dengan 
karyawan atau atasan dengan karyawan, yang akan berdampak positif pada kinerja 
inovasi pelayanan, karena antar individu pasti memiliki pengetahuan yang 
berbeda-beda. 
Dengan adanya perilaku berbagi pengetahuan yang dimiliki masing-
masing individu maka akan terjadi pertukaran dan penambahan pengetahuan yang 
mampu meningkatkan kinerja inovasi dalam pelayanan. Maka dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut : 
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H1 : Ada pengaruh Perilaku Berbagi Pengetahuan terhadap Kinerja Inovasi 
 Pelayanan 
 Hasil dari penelitian yang dilakukan (Hussain et al., 2016) menyatakan 
bahwa budaya tim berpengaruh signifikan terhadap kinerja inovasi pelayanan. 
Menciptakan budaya tim yang positif dalam suatu organisasi atau perusahaan 
sangatlah penting untuk proses pengembangan kinerja inovasi pelayanan. Maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H2 : Ada pengaruh Budaya Tim terhadap Kinerja Inovasi Pelayanan 
 Dalam penelitian (Hussain et al., 2016) perilaku berbagi pengetahuan 
berperngaruh signifikan terhadap budaya tim. Dengan adanya perilaku berbagi 
pengetahuan antara karyawan dengan karyawan atau antara karyawan dengan 
bawahan, dapat saling mempengaruhi satu sama lain untuk mencapai tujuan dari 
tim. Maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H3 : Ada pengaruh Perilaku Berbagi Pengetahuan terhadap Budaya Tim 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian yang direncanakan mulai dari penyusunan proposal 
hingga tersusunnya laporan penelitian ini, dimulai dari bulan Desember  2016 
sampai bulan Juni 2017. Penelitian ini akan dilakukan di Kantor cabang PT. Pos 
Indonesia yang berada di kota Surakarta. 
  
3.2. Jenis Penelitian 
Ditinjau dari latar belakang masalah yang ada, penelitian ini tegolong pada 
jenis penelitian lapangan (field research). Menurut Supardi (2005:34) “penelitian 
lapangan adalah penelitian yang data dan informasinya diperoleh dari kegiatan 
dikancah (lapangan) kerja penelitian”.  
  
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel  
3.3.1. Populasi 
Menurut Ferdinand (2014:171) “Populasi adalah gabungan dari elemen 
yang berbentuk peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa 
yang menjadi pusat perhatian peneliti karena itu dipandang sebagai sebuah 
semesta penelitian”. Populasi dari penelitian ini adalah 100 pegawai PT. Pos 
Indonesia kantor cabang Surakarta.  
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3.3.2. Sampel 
Menurut Ferdinand (2014:171) “Sampel adalah subset dari populasi, 
terdiri dari beberapa anggota populasi”. Sampel yang akan diambil dihitung 
menggunakan Rumus Slovin berikut ini : 
  
 
       
  
  
   
             
  
     
Dimana : 
n = Jumlah elemen/anggota sampel. 
N = Jumlah elemen/anggota populasi. 
e = Eror level (tingkat kesalahan) 5% atau 0,05 (Noor, 2011:158) 
Dari perhitungan rumus di atas diketahuan bahwa anggota populasi 
sejumlah 100 dan jumlah sampel yang didapat dari perhitungan diatas sejumlah 
80 sampel dihitung dengan tingkat kesalahan 0,05. 
  
3.3.3. Teknik Sampling 
Menurut Supardi (2005:107) “Teknik Sampling adalah suatu cara atau 
teknik yang dipergunakan untuk menentukan sampel penelitian”. Teknik 
pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik non-
probability sampling, menurut Ferdinand (2014:176) yaitu “elemen populasi 
dipilih atas adasar pertimbangan pribadi peneliti bahwa mereka dapat mewakili 
populasi”. Kriteria sampel untuk penelitian ini dijelaskan sebagai berikut : 
1. Bekerja minimal 3 tahun  
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2. Pendidikan minimal SMA/Sederajat. (Monica Hu et al., 2009)  
  
3.4. Data dan Sumber Data 
Menurut Indriantoro & Supomo (2014:146), “Sumber data termasuk faktor 
penting yang menjadi pertimbangan dalam menentukan metode pengumpulan 
data”. Dijelaskan juga bahwa sumber data penelitian terbagi menjadi 2 (dua) 
yaitu : Data primer dan data sekunder.  
  
1. Data Primer  
Dalam buku yang ditulis oleh Indriantoro & Supomo (2014:146-147) 
“Data Primer dijelaskan sebagai data yang diperoleh langsung dari sumber asli 
(tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa opini orang baik secara 
individual maupun kelompok”. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
kuisioner.  
  
2. Data Sekunder 
Dijelaskan Indriantoro & Supomo (2014:147) “Data sekunder sebagai data 
penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung tetapi melalui perantara. 
Data sekunder biasanya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang sudah 
dipublikasikan”.  
  
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Supardi (2005:118) terdapat 4 (empat) macam teknik 
pengumpulan data yaitu teknik wawancara, teknik angket atau kuisioner, teknik 
observasi, dan teknik documenter. Teknik pengumpulan data yang dipilih dalam 
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penelitian ini adalah teknik angket (kuisisoner). Angket (kuisioner) adalah 
beberapa bentuk pertanyan secara tertulis yang akan dijawaban oleh responden 
penelitian agar peneliti mendapatakan data empiris guna memecahkan masalah 
penelitian dan untuk menguji hipotesis yang sudah ditetapkan (Supardi, 2005:127).  
Penelitian ini menggunakan skala interval. Menurut Mason (1996:18) 
“skala interval adalah skala yang lebih tinggi lagi. semua ciri atau karakteristik 
data skala ordinal sekaligus menjadi ciri skala interval”. Sekaran (2006:18) 
menjelaskan bahwa skala interval tidak hanya mampu melakukan pengelompokan 
individu menurut kategori tertentu dan menentukan urutan kelompok, tetapi skala 
interval juga mampu mengukur jarak setiap dua titik pada skala, dengan kata lain 
mampu mengukur besaran perbedaan prioritas antarindividu. Skala interval yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala 1 sampai 10 seperti berikut 
ini : 
 
  
3.6. Variabel Penelitian 
Dinyatakan oleh Sugiyono (2010:59) bahwa pengertian dari “variabel 
penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan 
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan ditarik kesimpulannya”. 
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1. Variabel Independen  
Menurut Noor (2011:48); Sugiyono (2010:59) “Variabel indepent atau 
variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahan atau timbulnya variabel terikat”. Didalam penelitian ini yang menjadi 
variabel independen adalah Perilaku Berbagi Pengetahuan. 
  
2. Variabel Dependen 
Variabel dependen atau sering dikenal dengan variabel terikat menurut 
pernyataan Sugiyono, 2010:59 “variabel dependen merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”. Didalam 
penelitian ini Kinerja Inovasi Pelayanan yang menjadi variabel dependen. 
  
3. Variabel Intervening 
Menurut (Sekaran, 2006:124) “Variabel intervening atau variabel antara 
adalah variabel yang mengemukakan antara waktu variabel bebas mulai bekerja 
mempengaruhi variabel terikat, dan waktu pengaruh variabel bebas terasa pada 
variabel terikat”. Didalam penelitian ini Budaya Tim sebagai variabel intervening. 
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3.7. Devinisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
Devinisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Indikator 
1. Kinerja 
Inovasi 
Pelayanan 
Kinerja inovasi pelayanan adalah 
kemampuan menciptakan nilai 
tambah dalam berbagai aspek 
pelayanan dengan ide-ide dan 
gagasan terbaru, guna meningkatkan 
kualitas kinerja inovasi pelayanan 
(Monica Hu et al., 2009; Sari, 2014). 
1. Memunculkan 
ide kreatif 
2. Memunculkan 
ide inovatif 
3. Sikap efektif 
4. Berdedikasi 
tinggi 
2. Perilaku 
Berbagi 
Pengetahuan 
Perilaku berbgai pengetahuan 
dijelaskan sebagai komunikasi yang 
berlangsung baik antar  individu satu 
dengan lainnya yang memiliki sikap 
rela berbagi, rela membantu, dan 
bersedia betukar pengetahuan dengan 
yang lainnya (Hussain et al., 2016; 
Monica Hu et al., 2009). 
1. Berbagi 
2. Rela 
membantu 
3. Bertukar 
Pengetahuan 
48 
 
3 Budaya Tim Budaya Tim atau Team Culture 
adalah sebuah interaksi antar anggota 
tim yang saling memiliki rasa saling 
perduli baik antar anggota tim 
maupun diluar tim (Monica Hu et al., 
2009). 
1. Saling 
mendukung 
2. Saling 
membantu 
3. Saling 
berkomunikasi 
4. Sosialisasi 
    
3.8. Uji Instrumen 
Menurut Santoso (2016:61) “uji instrumen termasuk salah satu bagian 
yang sangat penting, karena instrument yang benar akan menghasilkan data yang 
akurat dan data yang akurat akan memberikan hasil riset yang mampu 
dipertanggungjawabkan. Uji ini dilakukan untuk menguji apakah sebuah 
instrument itu baik atau tidak”.  Dalam penelitian ini uji instrument yang akan 
digunakan adalah uji validitas dan uji reliabilitas. 
3.8.1 Uji Validitas  
Menurut Ghozali, 2006:45 “Uji Validitas adalah alat ukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuisoner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner 
tersebut”. Untuk menguji apakah masing-masing dari indikator valid atau tidak, 
kita dapat melihatnya pada tampilan output Cronbach Alpha pada kolom 
Correlated Item – Total Correlation. Indikator dapat diketahui valid atau tidaknya 
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dengan cara membandingkan antara r hitung dengan r tabel, jika r hitung lebih 
besar dibandingkan dengan r tabel maka indikator tersebut dinyatakan valid  
(Ghozali, 2006:45).  
  
3.8.2. Uji Reliabilitas   
Dijelaskan dari pendapat Ghozali, 2006:41 “Uji Reliabilitas adalah alat 
ukur suatu kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 
kuisioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seorang terhadap pernyataan 
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu”. SPSS menyediakan fasilitas 
untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistic Cronbach Alpha (α). Suatu  
variabel dinyatakan reliable apabila memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 
(Ghozali, 2006:42). 
  
3.9. Teknik Analisis Data  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis jalur (path 
analyisis) yang dihitung dengan uji sobel, tahap sebelumnya data diolah 
menggunakan aplikasi program SPSS for windows versi 20, teknik analisis data 
ini bertujuan untuk menguji model hubungan antar variabel, dari analisis ini akan 
dapat ditemukan jalur mana yang paling tepat dan singkat suatu variabel 
independen menuju variabel dependen yang terakhir (Zulfikar & Budiantara, 
2014:287). 
  
3.9.2. Uji Asumsi Klasik 
Menurut Hamdi (2014:110) “Uji asumsi klasik merupakan pengujian yang 
umumnya disertakan dalam menilai kehandalan model atau digunakan sebagai uji 
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persyaratan suatu analisis”. Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan 
adalah uji multikolonieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji normalitas. 
Didalam penelitian ini terdapat 2 persamaan regresi tidak hanya regresi linear 
sederhana saja, jadi uji ini penting dilakukan dalam penelitian ini (Ansofino et.al 
2016:93).  
  
1. Uji Multikolonieritas 
Menurut Ghozali, 2006:91 “uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar 
variabel independen”. Multikolonieritas juga bisa dilihat dari (1)  nilai tolerance 
dan lawannya, (2) Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran tersebut 
memperlihatkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh 
variabel independen lainnya (sitasi).  
Tolerance menghitung variabilitas variabel independen yang terpilih dan 
tidak dijelaskan oleh variabel independen yang lain. Hasilnya, nilai tolerance 
sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cutoff  yang 
umum digunakan untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 
tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Meskipun multikolonieritas 
dapat dideteksi dengan nilai tolerance dan VIF, namun tetap saja kita tidak dapat 
mengetahui variabel-variabel independen mana sajakah yang saling berkorelasi 
(Ghozali, 2006:91-92). 
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2. Uji Autokorelasi 
Ghozali (2006:95) menjelaskan dalam bukunya “tujuan dari uji 
autokorelasi adalah menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode 
t sebelumnya”. Autokorelasi ada karena observasi yang beruntun sepanjang waktu 
yang berhubungan antara satu sama lain. Dalam regresi, model regresi yang baik 
adalah regresi yang terbebas dari autokorelasi. (Ghozali, 2006:95). Metode yang 
bisa digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah dengan 
melakukan uji Durbin Watson (Ghozali, 2006:96).  
Menurut Ghozali (2006:96) “uji durbin-watson hanya digunakan untuk 
autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya konstanta dalam model regresi 
dan tidak ada variabel lag diantara variabel independen”. pengambilan keputusan 
ada tidaknya autokorelasi :  
Tabel 3.2 
Pengukuran Uji Durbin-Watson 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada korelasi negatif 
Tidak ada korelasi negatif 
Tidak ada autokorelasi, positif 
atau negative 
Tolak 
No desicison 
Tolak 
No desicison 
Tidak ditolak 
0 < d < dl 
dl ≤ d ≤ du 
4 - dl < d < 4 
4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 
du < d < 4 – du 
 
Sumber : Ghozali (2006:96) 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali, 2006:105 “uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lainnya”. Apabila variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain konsisten, maka disebut homokedastisitas dan 
jikalau berbeda maka disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2006:105). Dalam 
penelitian ini peneliti hanya menggunakan uji glejser untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas. Dengan menggunakan uji glejser, dilihat dengan 
kriteria nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2006:109). 
  
4. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali, 2006:110 “uji normalitas adalah suatu pengujian yang 
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 
residual memiliki distribusi normal. seperti diketahui bahwa uji t dan F 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal”. Uji Normalitas 
dalam penelitian ini menggunakan pengujian statistik non-parametrik 
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Dapat dinyatakan terdistribusi secara normal apabila 
nilai Asymp.Sig. (2-tailed) > dari 0,05 (Ghozali, 2006:114-115). 
  
3.9.3. Uji Ketepatan Model (goodness of fit) 
Uji Ketepatan Model atau sering disebut goodness of fit, diterangkan 
didalam buku Ghozali, 2006:83 bahwa “goodness of fit adalah alat ukur untuk 
mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual. Secara 
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statistic goodness of fit dapat diukur dari nilai determinasi atau R
2
, nilai statistic F 
dan nilai satistik t.   
  
1. Uji R2  
Uji R
2 
 atau juga dikenal sebagai koefisisen determinasi uji ini dilakukan 
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Nilai R
2
 adalah anatara nol dan satu. Jika nilai R
2
 berjumlah 
kecil maka dapat diartikan kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. lain halnya jika nilai R
2 
mendekati satu itu artinya variabel-variabel independen memeberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2006:83). 
Kelemahan dasar dari penggunaan koefisien determinasi adalah bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Tiap 
menambah satu variabel independen, maka R
2 
pasti meningkat tidak 
memperdulikan apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen. Maka dari itu para peneliti menyarankan untuk menggunakan 
nilai Adjusted R
2  
pada saat melakukan evaluasi model regresi terbaik (Ghozali, 
2006:83).  
  
2. Uji F  
Menurut Ghozali, 2006:84 “uji f dasarnya adalah menunjukkan apakah 
semua variabel independen (bebeas) yang dimasukkan dalam model mempunyai 
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pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (terikat)”. Untuk 
menguji hipotesis dari uji f, berikut kriteria pengambilan keputusannya : 
a. Tingkat signifikansi 5% atau α= 0,05 
b. Kriteria pengujian : 
H0 diterima apabila Fhitung ≤ Ftabel 
H0 ditolak apabila Fhitung > Ftabel atau jika p-value (sig) ≤ α (Ghozali, 
2006:84). 
  
3. Uji t 
Menurut Ghozali, 2006:84 “uji statistik t atau uji signifikan parameter 
individual uji t pada dasarnya menunjukkan seberap jauh pengaruh satu variabel 
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen”. Untuk menguji hipotesis dari uji t, berikut kriteria pengambilan 
keputusannya : 
a. Tingkat signifikansi 5% atau α= 0,05 
b. Kriteria pengujian : 
H0 diterima apabila thitung ≤ ttabel  
H0 ditolak apabila thitung > ttabel atau jika p-value (sig) ≤ α (Ghozali, 
2006:85). 
  
3.9.3. Analisis Jalur 
Analisis Jalur atau sering dikenal dengan Path Analysis termasuk 
penjabaran dari analisis regresi linear berganda atau analisis jalur. Menurut 
Ghozali analisis jalur adalah “penggunaan analisis regresi untuk menaksir 
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hubungan kausalitas antar variabel (model casual) yang telah ditetapkan 
sebelumnya berdasarkan teori” (Ghozali, 2006:174). Dalam penelitian ini 
hubungan antara variabel independent (Perilaku Berbagi Pengetahuan) dengan 
variabel dependent (Kinerja Inovasi Pelayanan) dengan variabel mediasi (Budaya 
Tim) digambarkan seperti berikut : 
Gambar 3.1 
Model Analisis Jalur 
 
 
Untuk menganalisis antar variabel diperlukan 2 persamaan regresi, sebagai 
berikut : 
1. Kinerja Inovasi Pelayanan = α + β1 Perilaku Berbagi Pengetahuan + β2 Budaya 
    Tim + e1 
2. Budaya Tim = α + β1 Perilaku Berbagi Pengetahuan + e2 
Keterangan : 
 a = Konstanta 
 b = Koefisisen Regresi  
 e1 = Residual atas Kinerja Inovasi Pelayanan 
 e2 = Residual atas Budaya Tim  
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Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur yang 
dikembangkan oleh Sobel dan dikenal dengan uji sobel. Uji sobel dilakukan 
dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung X ke Y lewat Z (Ghozali, 
2016:235:236) Pengaruh ketidak langsungan X ke Y melalui Z dapat dihitung 
dengan cara mengalikan jalur : 
X   Z (a)  
Z  Y (b) 
Jadi, koefisisen ab = (c – c’), c dijelaskan dimana pengaruh X terhadap Y 
tanpa mengontrol M, sedangkan c’ adalah koefisisen pengaruh X terhadap Y 
setelah mengontrol M. Standard error koefisisen a dan b ditulis dengan sa  dan sb 
dan bersarnya  standard error pengaruh tidak langsung (indirect effect) 
merupakan sab yang dihitung dengan rumus dibawah ini : 
sab = √                      
Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka kita perlu 
menghitung nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut : 
   
  
   
 
Nilai t hitung ini dibandingkan dengan nilai t tabel, jika nilai t hitung > 
nilai t tabel maka dapat disimpulkan terjadi pengaruh mediasi. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Deskripsi Sampel  
Dalam penelitian ini peneliti menyebarkan 100 kuisioner kepada karyawan 
PT. Pos Indonesia kantor cabang Surakarta. Dari 100 kuisioner yang disebarkan 
97 kuisioner kembali kepada peniliti. Dari 97 kuisioner yang kembali, 17 
kuisioner dieliminasi oleh peneliti dikarenakan 11 kuisioner terdapat 1 responden 
menjawab 2 kuisioner maka dari itu kuisioner yang terindikasi kesamaannya harus 
dieliminasi salah satunya, kemudian peneliti mengeliminasi kembali 6 kuisioner 
karena dianggap tidak sesuai dengan kriteria yang disebutkan peneliti dalam 
kriteria sample dan  dari hasil responsi dalam kuisioner yang tidak sesuai (data 
buruk).  
   
4.1.2. Deskripsi Responden 
Dalam penelitian ini peneliti menyebarkan kuisioner kepada karyawan PT. 
Pos Indonesia kantor cabang Surakarta yang sesuai dengan kriteria yang 
ditentukan oleh peneliti. Dari data yang terkumpul akan diidentifikasi berdasarkan 
jenis kelamin, Usia, pendidikan terakhir, lama bekerja di PT.Pos Indonesia. 
Identifikasi dilakkan oleh peneliti, guna mengetahui gambaran responden secara 
umum dalam penelitian ini. Profil responden yang berpartisipasi ditampilkan 
dalam bentuk tabel berikut ini:  
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a. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.1 
Pofil Responden sesuai Jenis Kelamin (n=80) 
Jenis Kelamin 
 Jumlah Responden Persentase 
Laki-Laki 58 72,5% 
Perempuan 22 27,5% 
Total 80 100% 
Sumber : Data Primer, diolah 2017 
 Dari data yang disajikan dalam tabel diatas menunjukan bahwa responden 
yang ikut serta berpartisipasi dalam penelitian ini berjumlah 80 orang, dengan 
responden yang memiliki jenis kelamin laki-laki diketahui sebanyak 58 responden 
dengan persentase sejumlah 72,5% dari jumlah responden yang ada. Sedangkan 
responden dengan jenis kelamin perempuan diketahui sebanyak 22 responden 
dengan persentase sejumlah 27,5% dari jumlah responden yang ada. Pada kategori 
jenis kelamin responden didominasi dengan laki-laki.  
b. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4.2 
Pofil Responden sesuai Usia (n=80) 
 
Usia 
 Jumlah Responden Persentase 
20-35 tahun  30 37,5% 
36-51 tahun 33 41,2% 
52-67 tahun 17 21,3% 
Total 80 100% 
Sumber : Data Primer, diolah 2017 
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Dari data yang disajikan dalam tabel diatas menunjukan bahwa responden 
berdasarkan Usia kisaran 20-35 tahun dan responden 36-51 tahun lebih 
mendominasi dibandingkan dengan responden kisaran Usia 52-67 tahun yang ikut 
berpartisipasi dalam penelitian ini. dari tabel diatas responden dengan Usia 
kisaran 20-35 tahun sebanyak 30 responden dengan persentase 37,5% dari jumlah 
responden yang ada. Kemudian responden dengan Usia kisaran 36-51 tahun 
sebanyak 33 responden dengan persentase 41,2% dari jumlah responden yang ada. 
Selanjutnya responden dengan jumlah dan persentase terkecil dari data yang ada 
adalah responden dengan Usia kisaran 52-67 tahun dengan jumlah sebanyak 17 
responden dengan persentase 21,3%. 
c. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan  
Tabel 4.3 
Pofil Responden sesuai Pendidikan (n=80) 
Pendidikan 
 Jumlah Responden Persentase 
SMA/Sederajat 59 73,8% 
S1 20 25,2% 
S2 1 1% 
Total 80 100% 
Sumber : Data Primer, diolah 2017 
 Dari data yang disajikan dalam tabel diatas menunjukan bahwa responden 
berdasarkan tingkat pendidikan SMA/Sederajat paling mendominasi dari data 
yang ada, dengan jumlah sebanyak 59 responden dengan persentase 73,8%. 
Sedangkan responden dengan tingkat pendidikan S1 berjumlah 20 responden 
dengan persentase 25,2% dari data yang ada. Dari keseluruhan data yang ada 
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responden dengan tingkat pendidikan S2 hanya ada 1 responden dengan 
persentase 1%. 
d. Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Bekerja di PT. Pos Indonesia 
Tabel 4.4 
Pofil Responden sesuai Lama Bekerja di PT. Pos Indonesia (n=80) 
Lama Bekerja 
 Jumlah Responden Persentase 
3 tahun 11 13,8% 
4-5 tahun 12 15% 
6-10 tahun > 57 71,2% 
Total 80 100% 
Sumber : Data Primer, diolah 2017 
Dilihat dari tabel responden sesuai lama bekerja di PT.Pos Indonesia 
terlihat bahwa karyawan dengan lama bekerja 6-10 ke atas paling mendominasi 
dibanding karyawan dengan lama bekerja 3 tahun dan 4-5 tahun di PT. Pos 
Indonesia, dengan jumlah 57 responden dengan persentase 71,2% dari data yang 
ada, sedangkan untuk responden karyawan dengan lama bekerja 4-5 tahun 
sebanyak 12 responden dengan persentase 15% dan yang terakhir responden 
karyawan dengan lama bekerja 3 tahun sebanyak 11 responden dengan persentase 
13,8% dari data yang tersedia. 
  
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Perhitungan ini dilakukan dengan cara membandingkan antara r hitung 
dengan r tabel. Nilai r hitung dapat dilihat dari kolom Correlated Item – Total 
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Correlation, dan nilai r tabel dapat dilihat pada tabel tingkat signifikansi untuk uji 
satu arah dengan tingkat signifikansi 0.05. Indikator dapat dikatakan valid apabila 
r hitung lebih besar dari r tabel (Ghozali, 2006:45). Hasil dari uji validitas dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
Kinerja Inovasi 
Pelayanan 
KIP1 0,812 0,185 Valid 
KIP2 0,919 0,185 Valid 
KIP3 0,872 0,185 Valid 
KIP4 0,744 0,185 Valid 
Perilaku Berbagi 
Pengetahuan 
PBP1 0,879 0,185 Valid 
PBP2 0,836 0,185 Valid 
PBP3 0,802 0,185 Valid 
Budaya Tim 
BT1 0,880 0,185 Valid 
BT2 0,951 0,185 Valid 
BT3 0,926 0,185 Valid 
BT4 0,736 0,185 Valid 
Sumber : Data Primer, diolah 2017 
Dilihat tabel dari hasil uji validitas tersebut, dapat diketahui bahwa 
variabel kinerja inovasi pelayanan, perilaku berbagi pengetahuan, dan budaya tim 
semua indikator ketiga variabel tersebut dinyatakan valid karena nilai r hutung 
lebih besar dari r tabel. 
  
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan 
indikator dari variabel. Suatu kuisioner dinyatakan reliable atau handal apabila 
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Nunally dalam Ghozali, 2006). Hasil 
dari uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel 
Nilai Cronbach 
Alpha 
Standar 
Reliabel 
Keterangan 
Kinerja Inovasi Pelayanan 0,885 0,60 Reliabel 
Perilaku Berbagi Pengetahuan 0,827 0,60 Reliabel 
Budaya Tim 0,919 0,60 Reliabel 
Sumber : Data Primer, diolah 2017 
 Dilihat dari hasil uji reliabiltas pada tabel diatas bahwa seluruh variabel 
dinyatakan reliabel. Dinyatakan reliabel karena variabel kinerja inovasi pelayanan, 
perilaku berbagi pengetahuan, dan budaya tim memiliki nilai Cronbach Alpha > 
0,60. Dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut dapat dinyatakan handal 
sebagai alat ukur. 
  
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas ini dilakukan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2006:91). Cara 
mengetahui ada atau tidaknya gejala multikolonieritas adalah dilihat dari nilai 
tolerance dan variance inflantion factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,10 
atau sama dengan nilai VIF < 10 maka dapat dikatakan tidak terjadi gejala 
multikolonieritas. Sebaliknya apabila nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan 
nilai VIF > 10 maka dapat dikatakan terjadi gejala multikolonieritas antar variabel 
independen dalam regresi (Ghozali, 2006:92). Hasil dari perhitungan yang 
diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut : 
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a. Uji multikolonieritas perilaku berbagi pengetahuan dan budaya tim 
terhadap kinerja inovasi pelayanan. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Multikolonieritas  
Variabel Tolerance VIF Keterangan  
Perilaku Berbagi 
Pengetahuan 
0,732 1,367 Bebas 
Multikolonieritas 
BT Rata-rata 
0,732 1,367 Bebas 
Multikolonieritas 
Sumber : Data Primer, diolah 2017 
 Dari tabel hasil multikolonieritas diatas, diketahui bahwa kedua varibel 
yang mempengaruhi kinerja inovasi pelayanan, tidak menunjukkan adanya gejala 
multikolonieritas. Dapat dilihat hasil nilai tolerance dari variabel perilaku berbagi 
pengetahuan dan budaya tim diatas 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. 
b. Uji multikolonieritas perilaku berbagi pengetahuan terhadap budaya tim. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan  
Perilaku Berbagi 
Pengetahuan 
1 1 Bebas 
Multikolonieritas 
Sumber : Data Primer, diolah 2017 
 Dari tabel hasil multikolonieritas diatas, diketahui bahwa varibel perilaku 
berbagi pengetahuan yang mempengaruhi budaya tim, tidak menunjukkan adanya 
gejala multikolonieritas. Dapat dilihat hasil nilai tolerance dari variabel perilaku 
berbagi pengetahuan diatas 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. 
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2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengatahui apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t sebelumnya (Ghozali, 2006:95). Metode yang bisa 
digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah dengan 
melakukan uji Durbin Watson. Dengan cara membandingkan nilai Durbin Watson 
dengan nilai sitatistik tabel Durbin Watson (Ghozali, 2006:97). Hasil dari 
perhitungan disajikan dalam tabel berikut ini : 
a. Uji autokorelasi perilaku berbagi pengetahuan dan budaya tim terhadap 
kinerja inovasi pelayanan. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Autokorelasi  
Variabel Durbin Watson Keterangan 
Perilaku Berbagi Pengetahuan, 
Budaya Tim 
2.167 
Tidak terjadi 
Autokorelasi 
Sumber : Data Primer, diolah 2017 
 Dari hasil yang ditunjukkan dalam tabel diatas, diketahui nilai Durbin 
Watson sebesar 2,167 dan pada tabel Durbin Watson menunjukkan nilai du 
sebesar 1,688. Dilihat dari tabel diatas dan di hitung dengan tabel Durbin Watson 
diperoleh hasil dU<DW<4-dU (1,688<2,167<2,312), jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi autokorelasi antar residual. 
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b. Uji autokorelasi perilaku berbagi pengetahuan terhadap budaya tim. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Autokorelasi 
Variabel Durbin Watson Keterangan 
Perilaku Berbagi Pengetahuan 1,658 Terjadi Autokorelasi 
Sumber : Data Primer, diolah 2017 
Dari hasil yang ditunjukkan dalam tabel diatas, diketahui nilai Durbin 
Watson sebesar 1,658 dan pada tabel Durbin Watson menunjukkan nilai du 
sebesar 1,662. Dilihat dari tabel diatas dan di hitung dengan tabel Durbin Watson 
diperoleh hasil bahwa nilai pada tabel perhitungan diatas lebih kecil dari nilai du, 
jadi dapat disimpulkan bahwa terjadi autokorelasi antar residual. Untuk mengatasi 
masalah autokorelasi yang terjadi pada persamaan perilaku berbagi pengetahuan 
terhadap budaya tim, maka dilakukan uji run test untuk mengatasi masalah 
autokorelasi tersebut. Berikut hasil dari uji run test : 
Tabel 4.11 
Hasil Run test 
Runs Test 
 Unstandardized Residual 
Test Value
a
 0E-7 
Cases < Test Value 40 
Cases >= Test Value 40 
Total Cases 80 
Number of Runs 47 
Z 1.350 
Asymp. Sig. (2-tailed) .177 
a. Mean 
Sumber : Data Primer, diolah 2017 
Dilihat dari hasil perhitungan run test  diatas, diketahui nilai Asymp. Sig. 
(2-tailed) sebesar 0,177 dari dasar pengambilan keputusan yang diambil apabila 
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nilai  Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi gejala auto 
korelasi. Hasil yang didapatkan dari uji run test diatas menunjukkan bahwa nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,177 > dari 0,05 jadi dapat disimpulkan bahwa 
hasil uji run test  diatas tidak terjadi gejala autokorelasi. 
  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lainnya (Ghozali, 2006:105). Cara yang digunakan adalah dengan 
menggunakan uji glejser, yang mana hasilnya dapat dilihat dari nilai signifikansi 
yang didapat, apabila nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
model regresi tidak terjadi adanya gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 2006:109). 
Hasil dari uji ini dapat dilihat pada tabel berikut : 
a. Uji heteroskedastisitas perilaku berbagi pengetahuan dan budaya tim 
terhadap kinerja inovasi pelayanan. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Heteroskedastisitas  
Coefficients 
Model T Sig. 
(Constant) .886 .378 
PBP Rata-rata .730 .467 
BT Rata-rata -.055 .956 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber : Data Primer, diolah 2017 
 Dari hasil pengolahan uji heteroskedastisitas yang dilakukan dengan uji 
glejser, menunjukkan bahwa nilai signifikasi dari hasil diatas semuanya lebih 
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besar dari 0,05. Variabel PBP menunjukkan hasil 0,467 > 0,05 dan variabel BT 
menunjukkan hasil 0,956 > 0,05. dapat disimpulkan bahwa model regresi diatas 
tidak terjadi adanya gejala heteroskedastisitas. 
b. Uji heteroskedastisitas perilaku berbagi pengetahuan terhadap budaya tim. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients 
Model T Sig. 
(Constant) -2,619 0,011 
PBP Rata-rata 1,594 0,115 
a. Dependent Variable: lnRES2 
Sumber : Data Primer, diolah 2017 
 Dari hasil pengolahan uji heteroskedastisitas yang dilakukan dengan uji 
glejser, menunjukkan bahwa nilai signifikasi dari hasil diatas lebih besar dari 0,05. 
Variabel PBP menunjukkan hasil 0,115 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
model regresi diatas tidak terjadi adanya gejala heteroskedastisitas. 
4. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2006:110). 
dilakukan dengan menggunakan pengujian statistik non-parametrik Kolmogorov-
Smirnov (K-S). Dapat dinyatakan terdistribusi secara normal apabila nilai 
Asymp.Sig. (2-tailed) > dari 0,05 (Ghozali, 2006:114-115). Hasil dari uji ini dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
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a. Uji normalitas perilaku berbagi pengetahuan dan budaya tim terhadap 
kinerja inovasi pelayanan 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Normalitas  
 Unstandardized Residual 
N 80 
Normal Parameters
a,b
 Mean 0E-7 
Std. Deviation .75956722 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .072 
Positive .058 
Negative -.072 
Kolmogorov-Smirnov Z .643 
Asymp. Sig. (2-tailed) .803 
a. Test distribution is Normal. 
Sumber : Data Primer, diolah 2017 
 Dari tabel diatas diketahui besarnya nilai dari Asymp. Sig. (2-tailed) adalah  
0,803 menunjukkan bahwa 0,803 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data residual 
telah terdistribusi secara normal. 
b. Uji normalitas perilaku berbagi pengetahuan terhadap budaya tim. 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardized Residual 
N 80 
Normal Parameters
a,b
 Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.04513876 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .110 
Positive .077 
Negative -.110 
Kolmogorov-Smirnov Z .981 
Asymp. Sig. (2-tailed) .291 
a. Test distribution is Normal. 
Sumber : Data Primer, diolah 2017 
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Dari tabel diatas diketahui besarnya nilai dari Asymp. Sig. (2-tailed) adalah  
0,291 menunjukkan bahwa 0,291 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data residual 
telah terdistribusi secara normal. 
 
4.2.3. Uji Ketepatan Model 
  
1. Koefisien Determinasi Uji R2  
Uji R
2
 dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R
2
 adalah anatara nol dan satu. Cara 
yang digunakan adalah dengan melihat hasil dari adjusted r square pada saat 
melakukan evaluasi model regresi terbaik (Ghozali, 2006:83). Hasil dari uji ini 
dapat dilihat pada tabel berikut :  
a. Uji R2 perilaku berbagi pengetahuan dan budaya tim terhadap kinerja 
inovasi pelayanan. 
Tabel 4.16 
Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 0,752 0,566 0,555 0,769 
a. Predictors: (Constant), BT Rata-rata, PBP Rata-rata 
Sumber : Data Primer, diolah 2017 
 Dari data pada tabel diatas, besarnya nilai adjusted r square adalah 0,555 
hal ini berarti 55,5% variasi kinerja inovasi pelayanan dapat menjelaskan variasi 
kedua variabel independen perilaku berbagi pengetahuan dan budaya tim. 
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Sedangkan sisanya 44,5% (100% - 55,5% = 44,5%) dijelaskan oleh variabel 
lainnya. 
b. Uji R2 perilaku berbagi pengetahuan terhadap budaya tim. 
Tabel 4.17 
Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 0,518
a
 0,268 0,259 1,052 
a. Predictors: (Constant), PBP Rata-rata 
Sumber : Data Primer, diolah 2017 
Dari data pada tabel diatas, besarnya nilai adjusted r square adalah 0,259 hal ini 
berarti 25,9% variasi kinerja inovasi pelayanan dapat menjelaskan variasi kedua 
variabel independen perilaku berbagi pengetahuan dan budaya tim. Sedangkan 
sisanya 74,1% (100% - 25,9% = 74,1%) dijelaskan oleh variabel lainnya. 
  
2. Uji F 
Uji f dilakukan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen 
(bebeas) yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2006:84). Cara yang dilakukan untuk 
menguji hipotesis dari uji f adalah dengan melihat tingkat signifikansi α = 0,05 
dan kriteria pengambilan keputusannya yaitu dengan membandingkan nilai f 
hitung dan f tabel, apabila f hitung lebih besar dari f tabel maka seluruh 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen(Ghozali, 2006:84). Berikut 
adalah hasil dari uji ini yang disajikan dalam bentuk tabel : 
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a. Uji F perilaku berbagi pengetahuan dan budaya tim terhadap kinerja 
inovasi pelayanan. 
Tabel 4.18 
Hasil Uji F 
ANOVA 
Model F Sig. 
1 Regression 50.193 0.000 
Residual   
Total   
a. Dependent Variable: KIP Rata-rata 
b. Predictors: (Constant), BT Rata-rata, PBP Rata-rata 
Sumber : Data Primer, diolah 2017 
Dari hasil uji f pada tabel diatas, dapat dilihat nilai f hitung sebesar 50.193 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Untuk menghitung f tabel sebelumnya 
menetukan terlebih dahulu df1 dan df2, dengan nilai signifikansi 0,05. Untuk 
perhitungan df1 dihitung dengan rumus (df1 = k-1), dimana yang dimaksudkan k 
dalam rumus adalah jumlah variabel yang dihitung, maka hasilnya (df1 = 3-1 =  2). 
Untuk perhitungan df2 dihitung dengan rumus (df2 = n-k), diamana n yang 
dimaksud adalah jumlah sampel, maka hasilnya (df2 = 80-2 = 78. Dari 
perhitungan diatas untuk mencari nilai f tabel maka diketahui nilai f tabel sebesar 
3,11. Jadi dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh secara bersama-sama antara 
perilaku berbagi pengetahuan dan  budaya tim terhadap kinerja inovasi pelayanan, 
dibuktikan bahwa nilai f hitung 50.193>3,11 dari hasil f tabel. 
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b. Uji f  perilaku berbagi pengetahuan terhadap budaya tim. 
Tabel 4.19 
Hasil Uji F 
ANOVA 
Model F Sig. 
1 Regression 28,615 0.000 
Residual   
Total   
a. Dependent Variable: BT Rata-rata 
b. Predictors: (Constant), PBP Rata-rata 
Sumber : Data Primer, diolah 2017 
 Dari perhitungan data diatas, didapat nilai f hitung sebesar 28, 615 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000. Untuk menghitung f tabel sebelumnya menetukan 
terlebih dahulu df1 dan df2, dengan nilai signifikansi 0,05. df1 dihitung dengan 
rumus (df1 = k-1), diamna yang dimaksudkan k dalam rumus adalah jumlah 
variabel yang dihitung, maka jumlahnya (df1 = 2-1 = 1). Untuk perhitungan df2 
dihitung dengan rumus (df2 = n-k), diamana n yang dimaksud adalah jumlah 
sampel, dan jumlahnya (df2 = 80-1 = 79). Dari perhitungan diatas untuk mencari 
nilai f tabel maka diketahui nilai f tabel sebesar 3,96. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa adanya pengaruh antara perilaku berbagi pengetahuan dengan budaya tim, 
dibuktikan bahwa nilai f hitung 28,615>3,96 dari hasil f tabel. 
3. Uji t 
Uji t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Hasil dari uji ini yang disajikan dalam bentuk tabel berikut  : 
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a. Uji t perilaku berbagi pengetahuan dan budaya tim terhadap kinerja 
inovasi pelayanan. 
Tabel 4.20 
Hasil Uji t 
Coefficients 
Model T Sig. 
1 (Constant) 1,540 0,128 
PBP Rata-rata 6,387 0,000 
BT Rata-rata 3,293 0,001 
a. Dependent Variable: KIP Rata-rata 
Sumber : Data Primer, diolah 2017 
Dari hasil uji t diatas diketahui bahwa nilai t hitung pada kolom PBP Rata-
rata sebesar 6,387 dengan nilai signifikan 0,000 dan nilai t hitung dari tabel BT 
Rata-rata sebesar 3,293 dengan nilai signifikan 0,001. Untuk menghitung t tabel 
sebelumnya menentukan dulu nilai df dengan nilai signifikansi 0,05. Untuk 
melakukan perhitungan df dihitung dengan rumus (df = n-k-1), dimana yang 
dimaksudkan n adalah jumlah sampel, dan k adalah jumlah variabel yang dihitung, 
maka hasilnya (df = 80-3-1 = 76). Dari perhitungan diatas untuk mencari nilai t 
tabel maka diketahui nilai t tabel sebesar 1,665. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
adanya pengaruh antara perilaku berbagi pengetahuan terhadap kinerja inovasi 
pelayanan dan budaya tim terhadap kinerja inovasi pelayanan, dibuktikan bahwa 
nilai t hitung perilaku berbagi pengetahuan (PBP Rata-rata) 6,387 >1,665 dan t 
hitung dari budaya tim (BT Rata-rata) 3,293>1,665 dari hasil t tabel . 
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b. Uji t  perilaku berbagi pengetahuan terhadap budaya tim. 
Tabel 4.21 
Hasil Uji t 
Coefficients 
Model t Sig. 
1 (Constant) 4,227 0,000 
PBP Rata-rata 5,349 0,000 
a. Dependent Variable: BT Rata-rata 
Sumber : Data Primer, diolah 2017 
Dari hasil uji t diatas diketahui bahwa nilai t hitung sebesar  5,349 dengan 
nilai signifikan 0,000. Untuk menghitung t tabel sebelumnya menentukan dulu 
nilai df dengan nilai signifikansi 0,05. Untuk melakukan perhitungan df dihitung 
dengan rumus (df = n-k-1), dimana yang dimaksudkan n adalah jumlah sampel, 
dan k adalah jumlah variabel yang dihitung, maka hasilnya (df = 80-2-1 = 77). 
Dari perhitungan diatas untuk mencari nilai t tabel maka diketahui nilai t tabel 
sebesar 1,664. Jadi dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh antara perilaku 
berbagi pengetahuan terhadap budaya tim, dibuktikan bahwa nilai t hitung 
5,349>1,664 dari hasil t tabel. 
  
4.2.4. Analisis Jalur 
Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linear. analisis 
jalur digunakan untuk melakukan pengujian untuk menaksir hubungan kausalitas 
antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori (Ghozali, 
2006:174). Untuk melakukan pengujian hipotesis mediasi dengan sobel tes, 
terlebih dahulu melakukan analisis regresi berganda untuk mengetahui pengaruh 
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variabel bebas (perilaku berbagi pengetahuan) terhadap kinerja inovasi pelayanan 
melalui budaya tim. 
a. Hasil analisis regresi dari prilaku berbagi pengetahuan dan budaya tim 
terhadap kinerja inovasi pelayanan 
Tabel 4.22 
Hasil Uji Regresi 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 
1 (Constant) 1.046 .679 
PBP Rata-rata .554 .087 
BT Rata-rata .273 .083 
a. Dependent Variable: KP Rata-rata 
Sumber : Data Primer, diolah 2017 
Y = 1,046 + 0,554X1 + 0,273X2 + e2 
1. Nilai konstanta diketahui sebesar 1,046 artinya apabila perilaku berbagi 
pengetahuan dan budaya tim adalah nol, maka nilai dari kinerja inovasi 
pelayanan sebesar 1,046. 
2. Koefisien regresi variabel perilaku berbagi pengetahuan bernilai 0,554 
merupakan nilai koefisien regresi variabel berbagi pengetahuan terhadap 
kinerja inovasi pelayanan. Artinya jika perilaku berbagi pengetahuan 
mengalami kenaikan satu, maka akan mempengaruhi peningkatan kinerja 
inovasi pelayanan sebesar 0,554. 
3. Koefisien regresi variabel budaya tim bernilai 0,273 merupakan nilai 
koefisien regresi variabel budaya tim terhadap kinerja inovasi pelayanan. 
Artinya jika budaya tim mengalami kenaikan satu, maka akan 
mempengaruhi peningkatan kinerja inovasi pelayanan sebesar 0,273. 
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b. Hasil analisis regresi dari perilaku berbagi pengetahuan terhadap budaya 
tim 
Tabel 4.23 
Hasil Uji Regresi  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 
1 (Constant) 3.540 .837 
PBP Rata-rata .543 .101 
a. Dependent Variable: BT Rata-rata 
Sumber : Data Primer, diolah 2017 
Y = 3,540 + 0,543 + e1 
Keterangan : 
1. Nilai konstanta diketahui sebesar 3,540 artinya apabila perilaku berbagi 
pengetahuan adalah nol, maka nilai dari budaya tim sebesar 3,540. 
2. Koefisien regresi variabel perilaku berbagi pengetahuan bernilai 0,543 
merupakan nilai koefisien regresi variabel berbagi pengetahuan terhadap 
budaya tim. Artinya jika perilaku berbagi pengetahuan mengalami 
kenaikan satu, maka akan mempengaruhi peningkatan budaya tim sebesar 
0,543. 
Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur yang 
dikembangkan sobel yaitu uji sobel. Uji sobel dilakukan dengan cara menguji 
kekuatan pengaruh tidak langsung variabel X ke Y melalui Z. Hasil analisis jalur 
dapat dilihat dari model berikut ini : 
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Gambar 4.1 
Nilai Koefisien Path 
 
Keterangan : 
P1 = 0,554  Sp1 = 0,087 
P2 = 0,273  Sp2 = 0,083 
P3 = 0,543  Sp3 = 0,101 
Pengaruh tidak langsung perilaku berbagi pengetahuan ke budaya tim ke 
kinerja inovasi pelayanan. 
Uji sobel : 
Sp3p2 = √                            
Sp3p2 = √                                                      
Sp3p2 = √                                                     
Sp3p2 = √                       
Sp3p2 = √       
Sp3p2 = 0,0529 
Berdasarkan hasil Sp3P2 ini kita dapat menghitung nilai t statistic 
pengaruh mediasi dengan rumus sebagai berikut : 
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t = 
    
     
  
= 
              
      
  
= 
      
      
  
= 2,8022 
Oleh karena nilai t hitung  = 2, 8022 lebih besar dari t tabel dengan tingkat 
signifikansi 0,050 yaitu 1,990, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi 
dinyatakan signifikan yang berarti budaya tim mampu menjadi variabel antara 
yang memperkuat dalam hubungan perilaku berbagi pengetahuan terhadap kinerja 
inovasi pelayanan. 
  
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
  
1. Pengaruh Perilaku Berbagi Pengetahuan terhadap Kinerja Inovasi 
Pelayanan  
Dari penelitian yang saya lakukan ditemukan bahwa perilaku berbagi 
pengetahuan mampu meningkatkan kinerja inovasi pelayanan. Dijelaskan dari 
indikator yang ada dengan adanya kemauan dalam berbagi, rela membantu, 
bertukar pengetahuan antara satu individu dengan individu lainnya mampu 
meningkatkan kinerja inovasi pelayanan.  
Hal yang dijleskan tersebut dinyatakan dari hasil perhitungan uji t. Hasil 
dari uji t menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel. Dapat 
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diambil kesimpulan bahwa perilaku berbagi pengetahuan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja inovasi pelayanan, yang artinya H1 diterima dan H0 ditolak.  
Dapat disimpulkan bahwa semakin sering antar individu berkomunikasi 
dan berbagi pengetahuan satu dengan yang lainnya maka kemampuan dalam 
memunculkan ide kreatif, memunculkan ide yang inovatif, bersikap dengan efektif, 
dan memiliki dedikasi yang tinggi akan muncul, dan selanjutnya mampu 
menjadikan kinerja inovasi pelayanan semakin baik.  
Hal tersebut juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang juga 
menyebutkan bahwa perilaku berbagi pengetahuan merupakan faktor kuat dalam 
mempengaruhi kinerja inovasi pelayanan, seperti dalam penelitian yang dilakukan 
oleh(Hussain et.al 2016; Monica Hu et.al 2009). Dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Molose & Ezeuduji (2015) menunjukkan juga bahwa perilaku berbagi 
pengetahuan merupakan salah satu faktor yang mampu meningkatkan kinerja 
inovasi pelayanan agar lebih baik. 
2. Pengaruh Budaya Tim terhadap Kinerja Inovasi Pelayanan  
Dari penelitian yang saya lakukan ditemukan bahwa budaya tim mampu 
meningkatkan kinerja inovasi pelayanan. Dijelaskan dari indikator yang ada, 
dengan dibiasakan dalam budaya tim yang saling mendukung, saling membantu, 
saling bekomunikasi antar sesama anggota tim, dan bersosialisasi saat ada waktu 
luang, dan hal tersebut menjadi salah satu faktor yang mampu mendorong 
peningkatan kinerja inovasi pelayanan.  
Keterangan yang dijleskan tersebut dinyatakan dari hasil perhitungan uji t. 
Hasil dari uji t menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel. 
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Dapat diambil kesimpulan bahwa budaya tim berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja inovasi pelayanan, yang artinya H1 diterima dan H0 ditolak.  
Dapat disimpulkan budaya tim mampu menjadi salah satu faktor untuk 
meningkatkan kinerja inovasi dengan menerapkan kebiasaan sikap saling 
mendukung, membantu, menjalin komunikasi, menyempatkan waktu untuk 
bersosialisasi antar aggota guna menciptakan kinerja pelyanan yang kreatif, 
inovatif, efektif, dan berdedikasi tinggi. 
Hal tersebut juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang juga 
menyebutkan bahwa budaya tim merupakan salah satu faktor yang mampu 
mempengaruhi kinerja inovasi pelayanan agar lebih baik (Hussain et al., 2016; 
Monica Hu et al., 2009). 
3. Pengaruh Perilaku Berbagi Pengetahuan terhadap Budaya Tim 
Dari penelitian yang saya lakukan ditemukan bahwa perilaku berbagi 
pengetahuan mampu mempengaruhi kegiatan didalam budaya tim, dijelaskan dari 
indikator yang ada dengan adanya kemauan dalam berbagi, rela membantu, 
bertukar pengetahuan anatara satu individu dengan individu lainnya mampu 
meningkatkan budaya tim yang lebih baik.  
Hal yang dijleskan tersebut dinyatakan dari hasil perhitungan uji t. Hasil 
dari uji t menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel. Dapat 
diambil kesimpulan bahwa perilaku berbagi pengetahuan berpengaruh signifikan 
terhadap budaya tim, yang artinya H1 diterima dan H0 ditolak.  
Dapat disimpulkan bahwa jika perilaku berbagi pengetahuan diterapkan 
didalam budaya tim maka akan mampu meningkatkan budaya tim yang lebih baik, 
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dikarena jika perilaku senang berbagi ilmu dan pengetahuan, bersedia membantu 
antar individu dalam tim, senang belajar dan bertukar pengetahuan dalam tim,  
dengan adanya sikap tersebut didalam masing-masing individu mampu menjadi 
kebiasaan dalam tim tersebut. 
Sejalan dari hasil penelitian diatas, didukung oleh penelitian sebelumnya 
yang menunjukkan hal yang sama bahwa jika didalam perusahaan atau organisasi 
mampu menerapkkan perilaku berbagi pengetahuan yang baik didalam timnya 
maka akan menhasilkan budaya tim yang juga baik, sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan (Hussain et al., 2016). Dalam penelitian yang dilakukan (Yang, 2007) 
memperlihatkan bahwa perilaku berbagi pengetahuan memiliki hubungan positif 
terhadap sikap kolaboratif dalam budaya tim. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kinerja inovasi pelayanan 
pada PT. Pos Indonesia  kantor cabang kota Surakarta dengan dua faktor yaitu 
perilaku berbagi pengetahuan dan budaya tim, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Perilaku berbagi pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
inovasi pelayanan. 
Dijelaskan dari hasil penelitian sesuai dengan jawaban dari responden, 
menunjukan bahwa jika setiap individu atau pegawai senang dalam berbagi ilmu 
dan pengetahuan, bersedia membantu sesama anggota tim, senang belajar dan 
bertukar pikiran, maka akan menjadikan setiap pegawai secara otomatis akan 
mengusulkan ide-ide kreatif dan inovatif dalam pelayanan, mengembangkan 
pelayanan baru yang lebih efektif, dan akan bersedia mendedikasikan dirinya 
untuk pelayan baru yang lebih baik. 
2. Perilaku berbagi pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap budaya tim. 
Dijelaskan dari hasil penelitian sesuai dengan jawaban dari responden, 
menunjukan bahwa jika setiap individu atau pegawai senang dalam berbagi ilmu 
dan pengetahuan, bersedia membantu sesama anggota tim, senang belajar dan 
bertukar pikiran, maka akan menciptakan suatu kebiasaan didalam tim yang mau 
saling mendukung, membantu, membagikan pengetahuan tanpa diminta, 
komunikasi yang baik, dan meluangkan waktu untuk saling bersosialisi didalam 
tim. 
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3. Budaya tim berpengaruh signifikan terhadap kinerja inovasi pelayanan. 
Dijelaskan dari hasil penelitian sesuai dengan jawaban dari responden, 
menunjukan bahwa jika setiap individu atau pegawai didalam budaya tim tercipta 
budaya yang saling mendukung antar sesama anggota, membiasakan saling 
membantu satu dengan lainnya dalam tim, menjalin komunikasi yang baik dalam 
berbagai hal, meluangkan waktu untuk bersosialisasi, maka akan menghasilkan 
kinerja pelayanan yang terus memunculkan ide-ide kreatif, inovatif, sikap efektif 
dalam pengembangan pelayanan, dan memiliki dedikasi yang tinggi untuk 
perusahaan. 
4. Budaya tim mampu menjadi penguat antara perilaku berbagi pengetahuan 
dengan kinerja inovasi pelayanan. 
Dijelaskan dari hasil penelitian sesuai dengan jawaban dari responden, 
menunjukan bahwa terciptanya budaya tim yang saling mendukung, saling 
membantu, saling menjaling komunikasi, dan meluangkan waktu untuk 
besosialisasi terhadap sesama anggota tim mampu menjadi penguat  dalam 
meningkatkan kinerja inovasi pelayanan, yang sebelumnya hanya ada interaksi 
yang baik antar individu yang secara bebas atau tidak hanya dalam tim, sekarang 
menjadi lebih terlihat dampaknya karena didalam sebuah tim mereka memiliki 
rasa untuk mencapai suatu tujuan yang sama.  
Interaksi yang dimaksud ialah sikap invidu yang senang dalam berbagi 
ilmu dan pengetahuan, memiliki kesedian untuk membantu anggota didalam 
timnya, dan senang dalam hal belajar dan bertukar ilmu dengan anggota lainnya. 
Dari sikap tersebut menghasilkan kinerja yang lebih kreatif, inovatif, efektif dan 
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berdedikasi, maka dari itu  budaya tim terbukti mampu untuk menjadi penguat 
antara perilaku berbagi pengetahuan dengan kinerja inovasi pelayanan. 
 
5.2. Keterbatasan Penlitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Obyek penelitian ini hanya difokuskan pada karyawan PT. Pos Indonesia 
kantor cabang kota Surakarta, sehingga data yang tersedia juga terbatas. 
2. Konstruksi model penelitian hanya sebatas menguji pengaruh perilaku 
berbagi pengetahuan terhadap kinerja inovasi pelayanan dan budaya tim, 
pengaruh budaya tim terhadap kinerja inovasi pelayanan, dan pengaruh 
budaya tim sebagai mediasi untuk perilaku berbagi pengetahuan terhadap 
kinerja inovasi pelayanan. Sehingga masih dimungkinkan untuk 
mengetahui variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap kinerja inovasi 
pelayanan pada PT. Pos Indonesia kantor cabang kota Surakarta. 
3. Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan akses peneliti dalam proses 
menyebarkan kuisioner didalam perusahaan tersebut. 
  
5.3. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti mengajukan saran kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman dan ide 
terhadap pihak pengelola manajemen pada kantor pos Indonesia terkait 
dengan konsep kinerja inovasi pelayanan pada kantor pos Indonesia.  Studi 
ini memberikan pemahaman mengenai faktor-faktor dapat mempengaruhi  
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peningkatan pada kinerja inovasi pelayanan yang meliputi perilaku berbagi 
pengetahuan dan budaya tim. Dari penelitian ini perilaku berbagi 
pengetahuan memiliki tingkat koefisien regresi sejumlah 0,554 lebih tinggi 
dibanding budaya tim Sehingga bagian pengelola manajemen dapat lebih 
memperhatikan aspek tersebut. 
2. Penelitian ini hanya menggunkan 2 variabel perilaku berbagi pengetahuan  
dan budaya tim untuk mengetahui pengaruh kinerja inovasi pelayanan. 
Oleh karena itu diharapkan penelitian selanjutnya dapat menemukan 
variabel lain yang juga mampu mempengaruhi kinerja inovasi pelayanan 
yang lebih baik. 
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Lampiran 1 
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Jadwal Penelitian 
JADWAL PENELITIAN 
No 
Bulan November Desember Januari Februari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal   x x x  x                       
2 Konsultasi         
 
x 
  
x x 
  
x 
  
x 
3 Revisi Proposal                                 
4 
Pengumpulan 
Data                                 
5 Analisis Data                                 
6 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi                                 
7 
Pendaftaran 
Munaqosah                                 
8 Munaqasah                                 
9 Revisi Skripsi                                 
 
No 
Bulan Maret April Mei  Juni 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal                                 
2 Konsultasi 
 
  x    x                       
3 Revisi Proposal                    x x           
4 
Pengumpulan 
Data               x  x                
5 Analisis Data                        x  x       
6 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi                            x x   
7 
Pendaftaran 
Munaqosah                         
 
      
8 Munaqasah                                 
9 Revisi Skripsi                                 
 
 
No 
Bulan Juli 
Kegiatan 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal         
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2 Konsultasi 
 
  
 
  
3 Revisi Proposal         
4 
Pengumpulan 
Data         
5 Analisis Data         
6 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi         
7 
Pendaftaran 
Munaqosah x        
8 Munaqasah         
9 Revisi Skripsi         
 
Pendaftaran Munaqasah: 03 juli - 07 Juli 2017 
Pelaksanaan Munaqasah: 17 Juli -28 Juli 2017 
Lampiran 2 
Kusioner 
Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
 Saya Nadia Irhamna mahasiswa Jurusan Manajemen Bisnis Syariah 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta yang saat ini sedang 
melakukan penelitian untuk skripsi saya yang berjudul “PERILAKU BERBAGI 
PENGETAHUAN PADA KINERJA INOVASI PELAYANAN MELALUI 
BUDAYA TIM PT. POS INDONESIA KANTOR CABANG SURAKARTA” 
 Segala informasi yang diberikan dalam kuisoner ini hanya untuk 
kepentingan penelitian semata dan akan dijaga kerahasiaannya. Oleh karena itu, 
saya meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat meluangkan sedikit waktu untuk 
mengisi kuisoner ini dengan tepat dan teliti. Atas perhatian dan partisipasi, saya 
mengucapkan terima kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 
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A. Identitas Responden 
1. Nama   : 
2. Jenis Kelamin  : Laki-Laki  Perempuan 
3. Umur   : 20-35tahun       36-51tahun        
  52tahun (ke atas)  
4. Pendidikan Terakhir : SMA/Sederajat        Sarjana (S1)     
Sarjana (S2)         Sarjana (S3/Profesor)  
5. Lama Bekerja di PT. POS : 3 tahun   4-5 tahun    
     6-10 tahun (ke atas)  
6. Departemen saat ini :  
7. Jabatan saat ini : 
B. Petunjuk Pengisian Kuisioner 
Berilah tanda centang (√) untuk menentukan seberapa setuju bapak/ibu 
mengenai pernyataan dibawah. Masing masing persetujuan menunjukkan nilai 
yang terdapat pada skala garis yang bersangkutan berikut ini: 
 
 
Lampiran 3 
Rekap Data Kusioner 
Kinerja Inovasi Pelayanan 
NO KIP1  KIP2 KIP3 KIP4 KIP Rata-rata 
1 10 10 10 10 10 
2 8 8 8 8 8 
3 8 8 8 8 8 
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4 9 10 9 10 9.5 
5 7 7 7 7 7 
6 8 8 9 9 8.5 
7 8 7 8 8 7.75 
8 10 7 7 10 8.5 
9 7 8 8 9 8 
10 7 7 6 8 7 
11 8 9 10 9 9 
12 8 7 7 7 7.25 
13 8 7 7 7 7.25 
14 8 8 9 10 8.75 
15 7 8 8 10 8.25 
16 8 9 10 10 9.25 
17 7 8 10 9 8.5 
18 8 9 9 8 8.5 
19 9 10 10 9 9.5 
20 6 6 6 6 6 
21 10 10 10 10 10 
22 9 9 9 9 9 
23 9 9 9 9 9 
24 7 8 9 9 8.25 
25 7 8 8 6 7.25 
26 9 10 10 7 9 
27 9 8 8 7 8 
28 6 7 8 8 7.25 
29 6 7 6 7 6.5 
30 7 6 7 6 6.5 
31 6 8 8 8 7.5 
32 7 8 8 9 8 
33 7 8 8 9 8 
34 7 7 7 8 7.25 
35 8 8 9 10 8.75 
36 7 7 7 8 7.25 
37 7 7 6 7 6.75 
38 7 8 7 7 7.25 
39 10 9 8 8 8.75 
40 8 8 8 7 7.75 
41 7 7 8 8 7.5 
42 6 7 5 7 6.25 
43 5 6 5 9 6.25 
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44 7 8 9 8 8 
45 8 8 7 8 7.75 
46 9 9 9 9 9 
47 7 8 9 7 7.75 
48 8 9 9 9 8.75 
49 5 5 7 9 6.5 
50 9 9 9 10 9.25 
51 5 6 6 6 5.75 
52 7 7 8 9 7.75 
53 7 7 7 8 7.25 
54 7 7 7 6 6.75 
55 10 9 8 7 8.5 
56 6 6 6 5 5.75 
57 5 5 5 6 5.25 
58 6 5 5 6 5.5 
59 5 6 6 6 5.75 
60 8 8 7 6 7.25 
61 5 5 5 6 5.25 
62 9 8 9 8 8.5 
63 6 7 8 8 7.25 
64 7 7 7 7 7 
65 9 9 9 9 9 
66 9 8 8 8 8.25 
67 8 8 9 8 8.25 
68 7 7 7 7 7 
69 8 8 8 9 8.25 
70 9 8 9 8 8.5 
71 10 10 10 10 10 
72 8 8 8 9 8.25 
73 8 8 8 9 8.25 
74 7 7 6 7 6.75 
75 8 7 7 8 7.5 
76 9 9 9 9 9 
77 7 8 9 8 8 
78 6 7 8 9 7.5 
79 6 7 9 5 6.75 
80 8 9 10 10 9.25 
 
Perilaku Berbagi Pengetahuan 
NO PBP1 PBP2 PBP3 PBP Rata-rata 
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1 10 7 10 9 
2 8 7 8 7.666666667 
3 10 9 9 9.333333333 
4 10 9 10 9.666666667 
5 8 7 9 8 
6 8 7 9 8 
7 10 8 10 9.333333333 
8 10 10 10 10 
9 6 6 6 6 
10 7 7 7 7 
11 10 10 10 10 
12 7 7 7 7 
13 7 7 7 7 
14 9 10 10 9.666666667 
15 8 9 7 8 
16 9 8 9 8.666666667 
17 9 9 9 9 
18 9 10 10 9.666666667 
19 10 10 10 10 
20 7 7 8 7.333333333 
21 10 10 10 10 
22 8 9 9 8.666666667 
23 8 9 9 8.666666667 
24 7 7 8 7.333333333 
25 7 7 8 7.333333333 
26 7 10 9 8.666666667 
27 7 8 10 8.333333333 
28 7 7 8 7.333333333 
29 7 7 7 7 
30 7 6 7 6.666666667 
31 9 9 7 8.333333333 
32 10 7 9 8.666666667 
33 10 7 9 8.666666667 
34 7 8 8 7.666666667 
35 9 10 10 9.666666667 
36 6 7 8 7 
37 8 8 7 7.666666667 
38 7 8 8 7.666666667 
39 7 9 8 8 
40 9 9 8 8.666666667 
41 7 7 8 7.333333333 
42 7 8 9 8 
43 8 8 9 8.333333333 
44 8 9 9 8.666666667 
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45 9 9 8 8.666666667 
46 8 9 10 9 
47 6 7 9 7.333333333 
48 9 9 9 9 
49 8 9 10 9 
50 9 8 9 8.666666667 
51 6 7 9 7.333333333 
52 7 8 7 7.333333333 
53 7 9 6 7.333333333 
54 7 8 9 8 
55 9 7 9 8.333333333 
56 5 6 7 6 
57 6 6 7 6.333333333 
58 5 5 6 5.333333333 
59 6 7 7 6.666666667 
60 6 7 8 7 
61 5 6 6 5.666666667 
62 8 8 8 8 
63 7 7 8 7.333333333 
64 7 7 7 7 
65 8 9 8 8.333333333 
66 9 9 9 9 
67 9 8 9 8.666666667 
68 7 8 8 7.666666667 
69 8 9 8 8.333333333 
70 9 8 9 8.666666667 
71 10 10 10 10 
72 8 9 8 8.333333333 
73 8 9 8 8.333333333 
74 8 7 8 7.666666667 
75 10 8 10 9.333333333 
76 9 9 8 8.666666667 
77 9 10 10 9.666666667 
78 10 10 10 10 
79 7 8 10 8.333333333 
80 9 8 6 7.666666667 
 
Budaya Tim 
NO BT1 BT2 BT3 BT4 BT Rata-rata 
1 10 10 10 8 9.5 
2 8 8 8 7 7.75 
3 10 10 10 8 9.5 
4 10 10 10 10 10 
5 9 9 9 8 8.75 
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6 9 9 9 8 8.75 
7 10 10 10 9 9.75 
8 10 10 10 10 10 
9 8 8 9 9 8.5 
10 7 7 7 7 7 
11 9 9 9 8 8.75 
12 7 7 7 6 6.75 
13 7 7 7 7 7 
14 8 7 7 7 7.25 
15 7 7 7 8 7.25 
16 9 9 9 8 8.75 
17 8 8 8 8 8 
18 8 8 9 8 8.25 
19 7 9 9 10 8.75 
20 6 7 7 7 6.75 
21 10 10 10 10 10 
22 8 8 8 9 8.25 
23 8 8 8 9 8.25 
24 9 9 9 9 9 
25 8 8 8 9 8.25 
26 7 7 7 8 7.25 
27 6 7 8 8 7.25 
28 7 8 7 8 7.5 
29 7 7 7 7 7 
30 7 6 7 6 6.5 
31 5 6 7 9 6.75 
32 9 9 10 9 9.25 
33 9 9 10 8 9 
34 9 10 8 7 8.5 
35 8 9 8 8 8.25 
36 7 7 7 6 6.75 
37 9 9 9 8 8.75 
38 8 8 8 9 8.25 
39 7 9 8 9 8.25 
40 8 8 9 9 8.5 
41 8 8 8 8 8 
42 8 8 8 6 7.5 
43 7 7 6 5 6.25 
44 8 8 8 8 8 
45 9 9 10 10 9.5 
46 8 9 9 9 8.75 
47 9 8 8 8 8.25 
48 8 9 9 9 8.75 
49 7 6 5 7 6.25 
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50 8 8 7 9 8 
51 6 7 7 6 6.5 
52 9 8 7 6 7.5 
53 7 8 9 6 7.5 
54 6 7 7 8 7 
55 8 9 8 10 8.75 
56 5 6 7 6 6 
57 7 7 7 6 6.75 
58 5 6 6 6 5.75 
59 5 5 5 6 5.25 
60 6 6 7 8 6.75 
61 6 6 6 7 6.25 
62 9 8 8 9 8.5 
63 8 8 7 8 7.75 
64 7 7 7 7 7 
65 9 8 9 8 8.5 
66 8 9 8 8 8.25 
67 8 8 8 8 8 
68 8 7 6 7 7 
69 9 9 9 8 8.75 
70 8 8 8 9 8.25 
71 10 10 10 10 10 
72 9 9 9 8 8.75 
73 9 9 9 8 8.75 
74 8 8 9 7 8 
75 10 10 10 10 10 
76 6 6 6 7 6.25 
77 6 6 6 7 6.25 
78 10 10 10 10 10 
79 8 9 9 9 8.75 
80 7 7 7 6 6.75 
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Lampiran 4 
Hasil Olah Data SPSS 
Uji Validitas 
Correlations 
 KIP1 KIP2 KIP3 KIP4 KIP Rata-rata 
KIP1 
Pearson 
Correlation 
1 .804
**
 .643
**
 .493
**
 .812
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 80 80 80 80 80 
KIP2 
Pearson 
Correlation 
.804
**
 1 .836
**
 .587
**
 .919
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 80 80 80 80 80 
KIP3 
Pearson 
Correlation 
.643
**
 .836
**
 1 .610
**
 .872
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 80 80 80 80 80 
KIP4 
Pearson 
Correlation 
.493
**
 .587
**
 .610
**
 1 .744
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 80 80 80 80 80 
KIP 
Rata-
rata 
Pearson 
Correlation 
.812
**
 .919
**
 .872
**
 .744
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
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N 80 80 80 80 80 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Correlations 
 PBP1 PBP2 PBP3 PBP Rata-rata 
PBP1 
Pearson 
Correlation 
1 .641
**
 .635
**
 .879
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 80 80 80 80 
PBP2 
Pearson 
Correlation 
.641
**
 1 .571
**
 .836
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 80 80 80 80 
PBP3 
Pearson 
Correlation 
.635
**
 .571
**
 1 .802
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
N 80 80 80 80 
PBP 
Rata-
rata 
Pearson 
Correlation 
.879
**
 .836
**
 .802
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 80 80 80 80 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Correlations 
 BT1 BT2 BT3 BT4 BT Rata-rata 
BT1 
Pearson 
Correlation 
1 .885
**
 .803
**
 .548
**
 .880
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 80 80 80 80 80 
BT2 
Pearson 
Correlation 
.885
**
 1 .886
**
 .653
**
 .951
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 80 80 80 80 80 
BT3 
Pearson 
Correlation 
.803
**
 .886
**
 1 .662
**
 .926
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 80 80 80 80 80 
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BT4 
Pearson 
Correlation 
.548
**
 .653
**
 .662
**
 1 .736
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 80 80 80 80 80 
BT 
Rata-
rata 
Pearson 
Correlation 
.880
**
 .951
**
 .926
**
 .736
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 80 80 80 80 80 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
  
Uji Reliabilitas 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on Standardized Items N of Items 
.885 .887 4 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KIP1 7.54 1.321 80 
KIP2 7.73 1.201 80 
KIP3 7.89 1.369 80 
KIP4 8.03 1.321 80 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on Standardized Items N of Items 
.827 .828 3 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PBP1 7.96 1.364 80 
PBP2 8.08 1.220 80 
PBP3 8.44 1.189 80 
 
 
105 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on Standardized Items N of Items 
.919 .919 4 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
BT1 7.88 1.316 80 
BT2 8.03 1.242 80 
BT3 8.04 1.287 80 
BT4 7.93 1.251 80 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficien
ts 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolera
nce 
VIF 
1 
(Constant) 1.046 .679  1.540 .128   
PBP Rata-rata .554 .087 .561 6.387 .000 .732 1.367 
BT Rata-rata .273 .083 .289 3.293 .001 .732 1.367 
a. Dependent Variable: KIP Rata-rata 
 
Coefficients
a 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficien
ts 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolera
nce 
VIF 
1 (Constant) 3.540 .837  4.227 .000   
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PBP Rata-rata .543 .101 .518 5.349 .000 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: BT Rata-rata 
 
Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .752
a
 .566 .555 .769 2.167 
a. Predictors: (Constant), BT Rata-rata, PBP Rata-rata 
b. Dependent Variable: KIP Rata-rata 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
1 .518
a
 .268 .259 1.052 1.658 
a. Predictors: (Constant), PBP Rata-rata 
b. Dependent Variable: BT Rata-rata 
Mengobati masalah Autokorelasi menggunakan Run-test  
 
Runs Test 
 Unstandardized Residual 
Test Value
a
 0E-7 
Cases < Test Value 40 
Cases >= Test Value 40 
Total Cases 80 
Number of Runs 47 
Z 1.350 
Asymp. Sig. (2-tailed) .177 
a. Mean 
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Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficien
ts 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolera
nce 
VIF 
1 
(Constant) .344 .388  .886 .378   
PBP Rata-
rata 
.036 .050 .097 .730 .467 .732 1.367 
BT Rata-
rata 
-.003 .047 -.007 -.055 .956 .732 1.367 
b. Dependent Variable: RES2 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficien
ts 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolera
nce 
VIF 
1 
(Constant) -.110 .479  -.229 .820   
PBP Rata-
rata 
.116 .058 .221 2.005 .048 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: RES2 
 
 
 
 
 
 
Mengobati masalah Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
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Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolera
nce 
VIF 
1 
(Constant) -4.298 1.641  -2.619 .011   
PBP Rata-
rata 
.317 .199 .178 1.594 .115 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: lnRES2 
 
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 80 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .75956722 
Most Extreme Differences 
Absolute .072 
Positive .058 
Negative -.072 
Kolmogorov-Smirnov Z .643 
Asymp. Sig. (2-tailed) .803 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 80 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.04513876 
Most Extreme Differences 
Absolute .110 
Positive .077 
Negative -.110 
Kolmogorov-Smirnov Z .981 
Asymp. Sig. (2-tailed) .291 
a. Test distribution is Normal. 
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b. Calculated from data. 
 
Koefisien Determinasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
1 .752
a
 .566 .555 .769 2.167 
a. Predictors: (Constant), BT Rata-rata, PBP Rata-rata 
b. Dependent Variable: KP Rata-rata 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
1 .518
a
 .268 .259 1.052 1.658 
a. Predictors: (Constant), PBP Rata-rata 
b. Dependent Variable: BT Rata-rata 
 
Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 59.422 2 29.711 50.193 .000
b
 
Residual 45.578 77 .592   
Total 105.000 79    
a. Dependent Variable: KP Rata-rata 
b. Predictors: (Constant), BT Rata-rata, PBP Rata-rata 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 31.657 1 31.657 28.615 .000
b
 
Residual 86.293 78 1.106   
Total 117.950 79    
a. Dependent Variable: BT Rata-rata 
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b. Predictors: (Constant), PBP Rata-rata 
 
Uji t 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficien
ts 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolera
nce 
VIF 
1 
(Constant) 1.046 .679  1.540 .128   
PBP Rata-
rata 
.554 .087 .561 6.387 .000 .732 1.367 
BT Rata-
rata 
.273 .083 .289 3.293 .001 .732 1.367 
a. Dependent Variable: KIP Rata-rata 
 
Coefficients
a 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolera
nce 
VIF 
1 
(Constant) 3.540 .837  4.227 .000   
PBP Rata-
rata 
.543 .101 .518 5.349 .000 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: BT Rata-rata 
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